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ABSRTAK 

Siti Nur Chayati, 2010 kurikulum Berbasis Kompetensi dan Relevansinya dengan 
Pendidikan Menurut Pemikiran Al-Ghazali  

Kata Kunci: kurikulum Pendidikan Al-Ghazali 

Kurikulum Berbasis Kompetensi adalah kurikulum yang menekankan pada 
pengembangan kompetensi peserta didik. Dalam hal ini guru harus mampu 
membuktikan keprofesionalnnya dalam menghantarkan peserta didik mencapai 
keberhasilan. Guru harus menggunakan berbagai pendekatan dan metode yang 
bervariasi, untuk menerapkannya ternyata mengalami masalah-masalah yang harus di 
cari jalan keluarnya. 

Masalah yang timbul tidak hanya pada guru tetapi juga pada peserta didik. 
Dalam konsep Kurikulum Berbasis Kompetensi ini ada relevansinya dengan konsep 
menurut pemikiran pendidikan Al-Ghozali. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
relevansinya antara konsep kurikulum berbasis kompetensi dengan konsep pemikiran 
pendidikan Al-Ghazali, untuk mengetahui dan memahami apakah konsep Kurikulum 
Berbasis Kompetensi yang di berlakukan oleh pemerintah sekarang ini memiliki 
konsep dasar yang sama dengan konsep pemikiran pendidikan Al-Ghazali dan untuk 
memberikan jalan keluar (kontribusi) dalam menyelesaikan masalah-masalah yang 
sedang dihadapi khususnya dalam implementasi konsep Kurikulum Berbasis 
Kompetensi dalam proses  pendidikan sekarang ini  

Adapun pokok-pokok pemikiran yang mengkaji tentang beberapa hal diatas 
adalah sebagai berikut: tujuan pendidikan Al-Ghozali adalah membentuk manusia 
yang sempurna(insan kamil) yang terinci sebagai berikut: mendekatkan diri kepada 
Allah SWT, menggali dan mengembangkan profesionalisasi manusia untuk 
mengemban tugas keduniaan dengan sebaik-baiknya. Membentuk manusia yang 
berakhlak mulia, suci jiwanya dari kerendahan budi dan sifat-sifat tercela mengemban 
sifat-sifat manausia yang utama sehingga menjadi manusia yang manusiawi, metode 
pendidikan Al-Ghozali adalah metode bernuasa tradisional”ceramah dan uswah 
hasanah” selanjutnya materi Al-Ghozali merupakan segala bentuk ajaran yanag 
terkandung dalam agama Islam  

Penelitian ini adalah jenis penelitian diskriptif kuallitatif. Hasil penelitian ini 
menjelaskan bahwa Kurikulum Berbasis Kompetensi dengan konsep pemikiran 
pendidikan Al-Ghazali dapat di temukan relevansinya. Secara operasional kedua 
konsep tersebut dapat di aplikasikan dan dijadikan alternatif bahan acuan bagi 
lembaga pendidikan baik yang tercakup dalam lingkup Departemen Pendidikan 
Nasional atau Departemen Agama di masa sekarang ini 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebijakan pemerintah memberlakukan kurikulum 2004 didasarkan pada 

UU No. 22 tahun 1999 tentang pemerintah daerah dan PP nomor 25 tahun 2000 

Pasal 36 ayat 2 tentang pembagian kewenangan pusat dan daerah (berhubungan 

dengan) Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. 

 Pada PP Nomor 25 tahun 2001 Pasal 4 ayat 1 dalam bidang pendidikan 

dan kebudayaan, dinyatakan bahwa “Kewenangan pusat adalah dalam hal 

penetapan standar kompetisi peserta didik dan warga belajar serta pengaturan 

kurikulum nasional dan penilaian hasil belajar secara nasional serta pedoman 

pelaksanaannya, dan penetapan standar materi pelajaran pokok”1 

Berdasarkan hal itu, Departemen Pendidikan Nasional melakukan 

penyusunan standar nasional untuk seluruh mata pelajaran di SMU, yang 

mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok dan materi 

pencapaian. 

Sesuai dengan undang-undang pendidikan nasional No.20, pemerintah 

daerah memiliki kewenangan untuk mengembangkan silabus dan sistem 

penilaiannya berdasarkan standar nasional. 

                                                 
1 Depdiknas, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Pusat Kurikulum, 2003 Balitbang), 24-

25. 
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 2 

 Bagian yang menjadi kewenangan daerah adalah dalam mengembangkan 

strategi pembelajaran yang meliputi pembelajaran tatap muka dan pengalaman 

belajar serta instrumen penilaiannya. Meskipun demikian, daerah dapat 

mengembangkan standar tersebut, misalnya penambahan kompetensi dasar atau 

indikator pencapaian. 

Pendidikan berbasis kompetensi adalah pendidikan yang menekankan 

pada kemampuan yang harus dimiliki oleh lulusan suatu jajaran pendidikan. 

Kompetensi lulusan suatu jenjang pendidikan, sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional, mencakup komponen pengetahuan, keterampilan, kecakapan, 

kemandirian, kreatifitas, kesehatan, akhlak, ketaqwaan dan kewarganegaraan. 

Menurut Wilson paradigma pendidikan berbasis kompetensi mencakup 

kurikulum, pedagogi dan penilaian yang menekankan pada standar atau hasil. 

Kurikulum berisi bahan ajaran yang diberikan kepada peserta didik melalui proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan pedagogi 

yang mencakup strategi atau metode mengajar. Tingkat keberhasilan belajar yang 

dicapai peserta didik dapat dilihat pada hasil belajar, yang mencakup ujian, tugas-

tugas dan pengamatan. Implikasi penerapan pendidikan berbasis kompetensi 

adalah perlunya pengembangan silabus dan sistem penilaian yang menjadikan 

peserta didik mampu mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan sesuai 

dengan standar yang ditetapkan dengan mengintegrasikan life skill 

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting bagi manusia. Melalui 

pendidikan, manusia dapat belajar dan mengambil manfaat dari alam semesta 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 3 

demi mempertahankan hidupnya. Islam menempatkan pendidikan sebagai sesuatu 

yang esensial dalam kehidupan umat manusia. Melalui pendidikan, manusia dapat 

membentuk kepribadiannya. Selain itu, manusia dapat memahami dan mampu 

menterjemahkan lingkungan yang dihadapinya sehingga dapat menciptakan suatu 

karya yang gemilang.2 

Banyak pakar pendidikan menempatkan Al-Ghazali sebagai tokoh 

pendidikan yang sangat cemerlang ide-idenya tentang pendidikan. Al-Ghazali 

menasehatkan agar di dalam pendidikan perbedaan-perbedaan individual 

hendaknya diperhatikan. Misalnya, ia beranggapan bahwa kita hendaknya 

memilih bidang keilmuan yang kiranya seimbang dengan kemampuan intelek 

serta minat murid.  

Demikian pula dalam menetapkan bobot studi seorang murid, guru 

hendaknya mempertimbangkan aspek psikis muridnya. Tulisan ini tertuju pada 

pandangan Imam Al-Ghazali. Menurutnya pendidikan yang benar merupakan 

sarana untuk menyebarluaskan keutamaan di tengah-tengah umat manusia. Al-

Ghazali telah banyak menulis tentang masalah-masalah pendidikan, karyanya 

yang terpenting dalam hal ini adalah Ihya 'Ulum al-Din, Fatih al-'Ulum dan 

Ayyuha al- Walad, yang memuat pendapat-pendapatnya tentang pendidikan dan 

akhlak. 

                                                 
2 Sama’un Bakry, Menggagas Konsep Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Bani 

Qurqisy, 2005), 1. 
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Al-Ghazali benar-benar menaruh perhatian terhadap penyebaran ilmu dan 

pendidikan. Ia beranggapan bahwa penyebaran ilmu dan pendidikan merupakan 

sarana untuk menyiarkan keutamaan, memelihara jiwa dan mendekatkan diri 

kepada Allah SWT. Karena itu menurut Al-Ghazali pendidikan tergolong ibadah 

dan merupakan upaya peningkatan diri. Menurut Al-Ghazali kesempurnaan 

manusia dalam bertaqarrub kepada Allah, ditentukan oleh ilmunya yang banyak 

dan lebih sempurna, maka dia pun akan lebih dekat dan lebih menyerupai 

malaikat. 

Beliau berpendapat, bahwa tujuan pendidikan yaitu ada dua, jangka 

panjang dan jangka pendek. Tujuan jangka panjang ialah pendekatan diri kepada 

Allah. Pendidikan dalam prosesnya harus mengarahkan manusia menuju Tuhan 

Pencipta Alam. Sedangkan tujuan pendek ialah diraihnya profesi manusia sesuai 

dengan bakat dan kemampuannya. Syarat untuk itu, manusia mengembangkan 

ilmu pengetahuan, baik yang fardlu ‘ain maupun fardlu kifayah3.  

Dalam hal ini tugas guru hanya sebagai penghantar atau fasilitator bagi 

murid sesuai dengan kompetensi yang di inginkannya. Menurut penulis, 

kurikulum berbasis kompetensi dengan pendidikan menurut pemikiran Al-Ghazali 

ada kerelevanan, dimana Al-Ghazali membuat suatu konsep tujuan pendidikan, 

yang mana mengedepankan pada kemampuan peserta didik dan guru hanya 

sebagai fasilitator dalam pendidikan jangka pendek. 

                                                 
3 Abidin Ibnu Rusyd, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Jogjakarta: Pustaka Pelajar 

1998), 57-59. 
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 5 

Sedangkan Kurikulum Berbasis Kompetensi mempunyai konsep dasar 

yaitu pengembangan kompetensi didik, dengan demikian KBK secara langsung 

atau tidak langsung mengambil konsep pendidikan Al-Ghazali yang ada dalam 

konsep tujuan pendidikan jangka pendeknya yaitu pengembangan kompetensi 

peserta didik dan guru hanya sebagai fasilitator, motivator bagi pencapaian 

keberhasilan peserta didik dan dalam penyampaian materi guru dituntut untuk 

menggunakan pendekatan metode yang bervariasi yang sesuai dengan bidang 

studi. 

Dari uraian latar belakang masalah diatas penulis merasa tertarik untuk 

meneliti kurikulum berbasis kompetensi dan pendidikan menurut pemikiran Al-

Ghazali, oleh karena itu dalam penulisan skripsi ini penulis mengambil judul 

“KURIKULUM BERBASIS KOMPETENSI DAN RELEVANSINYA 

DENGAN PENDIDIKAN MENURUT PEMIKIRAN AL-GHAZALI”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah nya 

adalah: 

1. Bagaimana tujuan pendidikan menurut Al-Ghazali ? 

2. Bagaimana tujuan kurikulum berbasis kompetensi ? 

3. Bagaimana relevansi tujuan kurikulum berbasis kompetensi dengan tujuan 

pendidikan Al-Ghazali? 
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C. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin di capai dari penelitian antara lain: 

1. Untuk mengetahui bagaimana konsep pemikiran pendidikan menurut imam 

Al-Ghazali 

2. Untuk mengetahui bagaimana kurikulum berbasis kompetensi  

3. Untuk mengetahui relevansi kurikulum berbasis kompetensi dengan konsep 

pendidikan menurut pemikiran imam Al-Ghazali  

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:  

1. Bagi dunia keilmuan; kajian ini diharapkan mampu menjadi masukan dalam 

rangka memperkaya khasanah pemikiran dalam bidang pendidikan, termasuk 

pendidikan Islam.  

2. Bagi praktek kependidikan; kajian ini setidaknya mampu menjadi bahan 

acuan dalam penyelenggaraan pendidikan, termasuk juga pendidikan Islam. 

 

E. Metode Penelitian  

Metode merupakan suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses 

penelitian, sedangkan penelitian adalah semua kegiatan pencarian penyelidikan, 

dan percobaan secara alamiah dalam suatu bidang tertentu, untuk mendapatkan 

fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk mendapatkan 
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pengertian baru dan menaikkan tingkat ilmu serta teknologi.4 Oleh karena itu 

disini akan dipaparkan mengenai: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian yang mengumpulkan data dan 

informasi dengan bantuan bermacam-macam materi yang terdapat dalam 

kepustakaan atau buku. 

Menurut tempat penelitian itu dilaksanakan, maka penelitian ini 

tergolong penelitian perpustakaan. Penelitian ini seluruhnya berdasarkan atas 

kajian pustaka atau studi literer. Yang dimaksud dengan kajian pustaka 

(literary research) adalah telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu 

masalah yang pada dasarnya bertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam 

terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan.5 Telaah pustaka semacam ini 

biasanya dilakukan dengan cara-cara mengumpulkan data atau informasi dari 

berbagai sumber pustaka seperti: buku-buku, majalah, catatan dan kisah-

kisah sejarah, dan lain sebagainya. 

2. Pendekatan Penelitian 

Karena penelitian ini tergolong penelitian pustaka atau literer, maka 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang tidak 

mengadakan perhitungan data secara kuantitatif.  

                                                 
4  S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), 1. 
5  Tim Penyusun, Buku Pedoman Penulisan Skripsi Program S1 Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan 

Ampel, (Surabaya: 2004), 11. 
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Yang dimaksud penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang- 

orang dan perilaku yang dapat diamati.6 Penelitian ini bersifat menyeluruh 

(holistik), dengan memandang bahwa keseluruhan sebagai suatu kesatuan 

yang lebih penting dari pada satu-satu bagian. Karena diharapkan dapat 

diperoleh data-data deskriptif, yaitu data-data mengenai kurikulum berbasis 

kompetensi dan relevansinya pemikiran Al-Ghazali 

3. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan sumber kepustakaan, yaitu merujuk pada 

buku atau literatur yang membahas materi yang berkaitan dengan tema yang 

diteliti7 dengan demikian pengumpulan data yang di pergunakan adalah 

menelusuri buku-buku atau tulisan-tulisan yang berkaitan dengan pemikiran 

Al-Ghazali serta buku-buku pendukung lainnya yang berkenaan dengan 

pembahasan. Adapun yang digunakan penulisan antara lain: 

a. Data Primer Al-Ghazali: 

1.) Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin juz I 

2.) Al-Ghazali Ihya’ Ulumuddin juz II 

3.) Al-Ghazali, Ringkasan mutiara Ihya’ Ulumuddin 

4.) Al-Ghazali, Al-Munqidz Min Adh-Dhalal 

5.) Al-Ghazali, Ayyuhal Walad 

                                                 
6  S. Margono, Metodologi, 36. 

           7  Sudarto, Metodologi penelitian filsafat (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), 97 
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b. Data Sekunder:  

1.) Syamsul Rijal, bersama Al-Ghazali memahami filosofi alam: upaya 

meneguhkan keimanan 

2.) Osman Bakar, Hierarki Ilmu, membangun rangka-pikir Islamisasi ilmu, 

menurut Al-Farabi, Al-Ghazali, Quthb Al-Din Al-Syairazi 

3.) Zainuddin, dkk, seluk beluk pendidikan dari Al-Ghazali 

4.) H. M. Zurkani, Jahla, teologi Al-Ghazali: pendekatan metodologi 

5.) Fatiyah Hasan Sulaiman, sistem pendidikan versi Al-Ghazali 

6.) Yusuf Qordawi, Pro-kontra versi Al-Ghazali 

7.) H. Abidin Ibn Rusn, pemikiran Al-Ghazali tentang pendidikan 

 
4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dimaksud, maka metode yang 

digunakan adalah metode dokumentasi, yaitu cara mengumpulkan data 

melalui peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku 

tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum, dan lain-lain yang 

berhubungan dengan masalah penelitian.8 

Berhubung penelitian yang penulis lakukan menggunakan pendekatan 

kualitatif, maka metode dokumentasi merupakan alat pengumpul data yang 

utama. Karena hipotesis yang diajukan secara logis dan rasional melalui 

                                                 
8 S. Margono, Metodologi, 181. 
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pendapat, teori atau hukum-hukum yang diterima, baik mendukung maupun 

menolong hipotesis tersebut. 

5. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisa data 

tersebut. Karena penelitian ini bersifat kualitatif, maka ada beberapa metode 

analisa data yang dapat digunakan untuk menganalisa data-data yang ada, 

diantaranya: 

a. Metode Analisa Deduktif, yaitu analisis data yang berpedoman pada cara 

berpikir Induksi baik komplit dan tidak komplit 9.Metode ini digunakan   

untuk menganalisa isi dan berusaha menjelaskan tentang kurikulum 

berbasis kompetensi dan pemikiran pendidikan menurut Al-Ghazali. 

b. Metode Diskriptif, yaitu digunakan untuk mendiskripsikan segala hal 

yang berkaitan dengan pokok pembicaraan secara sistematis, faktual dan 

akurat, mengenai sifat-sifat serta hubungan dari dua fenomena yang 

dimiliki10 Dari sini kemudian diambil kesimpulan yang semula dari data-

data tentang obyek permasalahan. 

c. Metode Komparatif, yaitu metode yang digunakan untuk dapat 

menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tentang 

benda-benda, tentang orang, tentang prosedur, kerja, ide-ide, kritik 

                                                 
9 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Raha Sarasin, 2002), 68. 
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 1997), 245. 
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terhadap orang, kelompok, terhadap suatu ide atau suatu prosedur 

kerja.11 

 

F. Definisi Operasional 

Untuk menghindari salah pengertian sekaligus untuk mendapatkan 

kejelasan pengertian dan pemahaman judul skripsi ini, penulis perlu untuk 

mendefinisikan secara operasional judul Dari ” kurikulum berbasis kompetensi 

dan relevansinya dengan pendidikan menurut pemikiran Al-Ghazali , yaitu: 

1. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengalaman mengenai isi dan 

bahan pelajaran yang merupakan salah satu cara digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. 

2. Kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang di 

kuasai oleh seorang yang telah menjadi bagian dirinya sendiri, sehingga ia 

dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif dan psikomotorik dengan 

sebaik-baiknya.12 

3. Kurikulum berbasis kompetensi adalah suatu konsep kurikulum yang 

menekankan pada pengembangan kemampuan melakukan (kompetensi) 

tugas-tugas dengan standar performansi tertentu, sehingga hasilnya dapat 

                                                 
11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 1997), 247-248. 
12 Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya: 2003), 37-38. 
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dirasakan oleh peserta didik berupa penguasaan terhadap seperangkat 

kompetensi tertentu.13 

4. Relevansi adalah keterkaitan atau kesesuaian14 Kata ini di gunakan untuk 

menghubungkan dua hal atau lebih yang terlihat berbeda, agar mudah 

ditemukan kesamaan prinsip, teori-teori, ide-ide, sehingga menjadi jelas 

hubungan antara keduanya. 

5. Pendidikan, adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan, proses, perbuatan cara mendidik.15  

6. Pemikiran Al-Ghazali adalah pemikiran tentang tujuan pendidikan. Dia lahir 

pada tahun 450 H. (1058 M) di thus salah satu kota di propinsi khurazan yang 

di Domisi oleh mayoritas Islam Sunni dan sebagian kecil Islam Syi’ah serta 

penduduk yang menganut agama Kristen. Nama lengkap Abu Hamid 

Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Ahmad Al-Ghazali Al-

Thusi. Ayahnya tergolong orang yang sholeh dan hidupnya secara sederhana, 

kesederhanaanya di nilai dari sikap hidup yang tidak mau makan kecuali atas 

usahanya sendiri.16 

                                                 
13 Mulyasa Kurikulum, 39. 
14 Pius A. Partanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), 

666. 
15  Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), 132. 
16 Syamsul Rijal, bersama, 50. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 13 

Dengan demikian, kurikulum berbasis kompetensi dan relevansinya 

pendidikan menurut pemikiran Al-Ghazali dapat dipahami dengan ide, gagasan, 

dan pendapat dari Al-Ghazali tentang sistem pendidikan Islam ditinjau dari: 

tujuan, materi, alat, dan metode pendidikan Islam. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam skripsi ini secara bertahap mengikuti sistematika 

sebagai berikut: 

BAB I  : Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai latar belakang, Rumusan 

masalah, Tujuan penelitian, Kegunaan penelitian, Metode penelitian, 

Definisi operasional, serta Sistematika pembahasan. 

BAB II  : Pandangan pendidikan menurut pemikiran Al-Ghazali tentang 

Biografi Al-Ghazali, karya-karya Al-Ghazali, corak pemikiran Al-

Ghazali Pendidikan menurut Al-Ghazali. 

BAB III : Membahas pandangan tentang konsep kurikulum berbasis 

kompetensi yang berisi: Konsep kurikulum berbasis kompetensi, 

Tujuan pembelajaran kurikulum berbasis kompetensi, Implementasi 

Kurikulum Berbasis Kompetensi. 

BAB IV : Membahas tentang Analisis Konsep kurikulum berbasis kompetensi 

dan relevansinya pendidikan menurut Pemikiran Al-Ghazali yang 
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berisi: Analisis konsep menurut pemikiran Al-Ghazali tentang 

pendidikan, Analisis konsep kurikulum berbasis kompetensi, Analisis 

konsep kurikulum berbasis kompetensi dan relevansinya dengan 

konsep menurut pemikiran pendidikan Al-Ghazali. 

BAB V :  Pada bagian ini berisi kesimpulan dan saran-saran sebagai akhir dari 

pembahasan. 
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BAB II 

LATAR BELAKANG KEHIDUPAN AL-GHAZALI 

 

A. Biografi Al-Ghazali 

Nama lengkapnya adalah Abu Hamid Muhammad bin Muhammad At-

Thusi Al-Ghazali. Ia dilahirkan pada tahun 450 H/ 1058 M. Di sebuah desa 

Ghazaah, Thusia, nama salah satu kota di Khurazam Persia ia mempunyai 

keturunan darah Persia sekaligus mempunyai hubungan dengan para raja Saljuk 

yang meminta daerah khurazan. Jibal, Irak, Jazirah, Persia dan Ahwaz. Ia 

dilahirkan dari keluarga yang cukup sederhana, ayahnya dalam menghidupi 

keluarganya bekerja sebagai penenun kain bulu. Meskipun kondisi 

perekonomiannya sangat sederhana semangat dalam mempelajari ilmu-ilmu 

agama sangat tinggi sekali. Hal ini di buktikan dengan kebiasaan ayahnya dalam 

mengunjungi rumah para alim ulama untuk meminta ilmu den mengabdikan 

dirinya untuk membantu para alim ulama. Dan ayahnya meninggal disaat putra 1 

dan namanya (Ghazali) masih usia belia.1  

Sesaat sebelum ayahnya meninggal dunia ia sudah berpesan untuk 

menitipkan putranya (Ghazali) kepada temannya, yaitu Ahmad bin Muhammad 

Ar-Razikani (seorang sufi besar) latar belakang pendidikan Ghazali di mulai 

dengan belajar al-Qur’an kepada ayahnya sendiri. Setelah itu ia belajar ilmu 

                                                 
1 Zainuddin, dkk., Seluk Beluk Pendidikan Dari Al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991),7 
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fiqih kepada Ahmad bin Muhammad Ar-Razikani selain itu ia juga belajar syair-

syair mahabbah (cinta) kepada Allah 

Menurut A-Hanafi MA dalam karyanya yang berjudul filsafat Islam. Di 

tuliskan bahwa pada tahun 483H/1090 M. Ghazali diangkat sebagai guru besar 

di Universitas Nizamiyyah terletak di kota Baghdad. Selama di Nizamiyyah ia 

menjalankan tugas dan kewajibannya dengan penuh rasa tanggung jawab 

sebagai seorang pengajar, selain mengajar Ghazali juga sering kali mengadakan 

diskusi baik dalam bentuk seminar, dialog interaktif, workshop dan lain-lain. 

Yang mengenai tema-tema Islamiyah, filsafat maupun tema yang berhubungan 

dengan golongan Buthiniah dan sebagainya2 

Dia meninggalkan gejala-gejala keangkuhan dan kemasyhuran untuk 

mencapai tujuan yang lebih tinggi yaitu kejernihan jiwa dan usaha untuk sampai 

pada hakikat kebenaran. Di tengah-tengah munculnya kontroversi mengenai 

perkembangan pemikiran Al-Ghazali yang meyelubungi masanya. Ghazali 

mengakui dalam bukunya yang berjudul Al-Munqidh min Adh-Dhalal. Bahwa ia 

telah menanyai dirinya sendi, tetapi ia tidak sanggup memandangnya dengan 

rela hati. Sebab disinyalir dirinya tenggelam dalam kehidupan sosial dan ilmiah 

yang sangat jauh dari sepatutnya nya seorang yang bertaqwa dan wara’.3 

Ghazali kemudian dimasukkan dalam sebuah institusi yang didalamnya 

disediakan biaya untuk para muridnya (beasiswa) disini ia berguru pada 

                                                 
2 A. Hanafi, Filsafat Islam (Surabaya: Bulan Bintang, 1976), 197 
3 Hasan Langgung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Maa’rif 

1995),108 
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seseorang sufi yang bernama Yusuf An-Nassaj, kepada gurunya ini Ghazali 

mempelajari tentang ilmu pengetahuan tentang ilmu Tasawuf, setelah tamat ia 

melanjutkan perjalanan panjangnya dalam mencari ilmu pengetahuan sampai ke 

kota Gurjan yang ketika itu menjadi pusat kegiatan ilmiah disinilah Ghazali 

mendalami pengetahuan bahasa Arab dan Persia kepada seorang guru antara lain 

bernama Imam Abu Nasr Al-Ismaily, karena merasa kurang puas ia kembali ke 

kota thus. Beberapa tahun kemudian ia pergi ke kota Nisabur dan belajar dalam 

sebuah institusi yang bernama Madrasah Nizamiyah (salah satu toko Aliran Al-

Asy’ Ariyah) melalui gurunya tersebut ia memperoleh ilmu Ushul fiqih, Ilmu 

Mantiq (logika) dan ilmu kalam karena dinilai oleh gurunya sangat berpotensi 

dan berbakat, maka ketika gurunya berhalangan sering kali Ghazali di suruh 

untuk menggantikannya dalam mengajar dan kemudian Ghazali diangkat 

sebagai asisten oleh Imam Al-Huraiman Al-Jawaini, bahkan pernah 

menggantikannya sebagai pemimpin Madrasah Nizamiyyah di Madrasah (kota 

Nisabur) inilah bakat Ghazali dalam dunia jurnalistik (tulis menulis) terus 

berkembang4  

Dengan ciri khas cara beretorika yang indah dan penuh kharismatik 

Ghazali mampu mengambil simpati pada mahasiswa sehingga mereka sangat 

senang sekali mengikuti mata Kulia yang disampaikan nya oleh Ghazali sampai 

terhitung kurang dari 300-500 mahasiswa dan sarjana yang mengidolakannya. 

Bahkan para ulama’ dan tidak tertinggal pada masyarakat umum ingin sekali 
                                                 

4 Ensiklopendi Islam (Jakarta: Baru Van Hoeve, Cet III, 1994), 25 
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mendengarkan ceramah-ceramah yang disampaikan nya sekaligus selalu 

mengikuti perkembangan pemikiran dan pandangannya, sehingga sangat baik 

mengherankan apabila Ghazali menjadi orang yang termasyhur dalam kurun 

waktu yang cukup singkat5 

Kemasyhurannya ini telah menjadi bukti keberhasilan dan kesuksesan 

yang dicapainya, namun di puncak keberhasilan, kesuksesan, dan 

kemasyhurannya ini, Ghazali merasakan sebuah pergolakan besar yang 

membuatnya menjadi gelisah, sehingga ia tinggalkan semua kejayaan nya itu 

dan pada tahun 488 H. Ia Hijrah menuju kota Damasykus, di kota inilah Ghazali 

merenung, membaca dan menulis selama kurang lebih dua tahun bersama 

dengan Tasawuf sebagai jalan hidupnya6 

Dimasa inilah muncul beberapa sekte keagamaan dan sekte-sekte 

Bathiniyyah. Aliran tersebut sebenarnya  merupakan pecahan paham Syi’ah 

Islamiyyah yang terjadi dalam kuat dan membahayakan. Di bawah pimpinan 

Hasan As-Ayabah gerakan ini semakin membahayakan karena kekejaman yang 

terjadi semakin hari semakin bertambah, dengan munculnya penumpahan-

penumpahan  darah yang disebabkan hanya merintangi gerak mereka salah 

seorang yang menjadi korban dalam masa ini adalah Nizam Al-Mulk yang juga 

sangat berjasa pada Ghazali di bidang intelektualitasnya. 

                                                 
           5 Zainuddin, dkk seluk, 9          
           6 Hanafi, filsafat, 198 
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Pada masa inilah peradapan umat Islam telah mengalami disentegrasi, 

bukan saja di bidang politik tetapi juga di bidang sosial keagamaan, umat Islam 

ketika terpilah-pilah dalam beberapa golongan Madzhab fiqih dan sekte kalam 

yang masing-masing memiliki Fenatisme tinggi dan sangat luar biasa, sehingga 

tidak jarang terjadi konflik yang mengakibatkan bentrok fisik dan akhirnya 

memakan korban jiwa7 

Osman  Bakar berpendapat, yang ditulis dalam bukunya yang berjudul 

Hirarki Ilmu, bahwa: 

“Disaat Ghazali berada di puncak karir intelektual dan  

terkenal, muncullah perasaan krisis yang beliau rasakan 

karena pertentangan antara kekuatan si satu sisi dan 

pengalaman supra rasional di sisi lain8” 

Sifat sesungguhnya dari krisis ini bersifat Epistemologies Rasional nya 

karena pada dasarnya merupakan krisis mencari tempat bagi daya-daya 

mengetahui (daya kognitif) dalam skema total pengetahuan. 

Ghazali terbebas dari krisis tersebut bukan karena argumentasi 

Rasionalnya melainkan dikarenakan Nur Ilahi (cahaya tuhan) yang di masukkan 

keyakinannya tentang adanya kekuatan intitusi intelektual melebihi kekuatan 

akal. Perjalanan panjang Ghazali dalam pencariannya, ia mengisi hari-hari nya 

dengan melakukan Zuhud dan menjahui segala macam segala keangkuhan dan 

                                                 
           7 Ibid, 67 
           8 Osman Bakar, Hirarki Ilmu Membangun Rangka Pikir Islamisasi Ilmu (Bandung, Mizan 
1997),183 
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kemasyhuran, Ghazali melakukan semua ini, demi mencapai derajat yang lebih 

tinggi, yaitu kejernihan jiwa dan sampai pada hakikat yang sebenar-benarnya. 

Itulah kehidupan Ghazali yang di habiskan beberapa lamanya di 

Khurazam, Iran tempat kelahirannya dan pendidikannya. Dan Damasykus, Al-

Quds, Makkah, Madinah, serta beberapa kota lainnya. Tempat persinggahan 

dalam pengembaraannya yang panjang untuk memenuhi tuntutan spiritualnya9 

Setelah sekian lama, Al-Ghazali kembali ke kota kelahirannya dan 

mendirikan sebuah sekolah khusus untuk calon sufi yang ia  asuh  sendiri  

sampai wafat pada tahun 1111M(505H) 

B. Corak Pemikiran Al-Ghazali 

Ghazali hidup dalam kondisi sosio-kultur yang cukup berperan dalam 

meningkatkan Spirit pencarian ilmu yang dilakukannya karena masa-masa saat 

itulah munculnya aliran-aliran paham agama dan aspirasi pemikiran yang saling 

kontradiktif dari satu sisi, sementara di sisi lainnya muncul tokoh-tokoh kalam 

dan Bathiniyah yang mengklaim dirinya itu diberi keistimewaan yang dapat 

mengikuti imam yang Ma’sum serta tokoh filsafat dan seorang sufi. 

Melihat realitas tersebut Ghazali mengamati secara mendalam, bahwa 

sebenarnya manusia itu dilahirkan tanpa agama atau faham, atau agama kedua 

orang tuanya, sebagaimana yang dikatakan oleh Ghazali dalam kitab nya yang 

berjudul Al-Munqidz Min Adh-Dhala: 

                                                 
9 H. M. Zurkani Jahla, Teologi Al-Ghazali Pendekatan Metodologi, (Jakarta: Pustaka Pelajar  

1996), 64 
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“saya telah melihat bahwa anak-anak Kristen tidaklah 
hidup kecuali terpengaruh ke-kristenannya, dan generasi 
Yahudi melainkan mengikuti misi Yahudinya. Demikian 
pula generasi Islam tidaklah tumbuh kecuali menganut 
ke-Islamannya10” 

Sudah menjadi kegemaran ghazali untuk mencari kebenaran dan 

berusaha membebaskan dirinya dari pendapat yang berbeda-beda dan aliran-

aliran yang beraneka ragam. Ghazali tampak antusias untuk mengikuti hakikat 

fitrah manusia, hakikat aqidah-aqidah agama, paham atau aliran-aliran filsafat 

yang dianut dengan jalan mengikuti kedua orang tua dan guru-gurunya. 

Ghazali juga berusaha untuk mengikuti perbedaan kebenaran dan 

kebathilan diantara perbedaan aliran. Ghazali mengumpulkan nya dan 

membandingkan antara satu aliran dengan aliran yang lainnya, kemudian 

mengadakan kontemplasi (perenungan) apa yang terdapat di balik itu semua 

untuk mencapai yakin (pengetahuan yang sebenarnya) yaitu suatu ilmu 

pengetahuan yang dapat mengungkap suatu persoalan dengan jelas sehingga 

tidak sedikitpun terdapat keraguan atau skeptis dan diikuti kemungkinan salah 

atau kesamaan11 

Oleh karena itu Ghazali dengan tekad yang mulia meninggalkan seluruh 

profesi, intelektualnya sebagai pengajar di madrasah Nizamiyyah Baqdad. 

Kemudian Ghazali mengadakan kontemplasi untuk menuju pada tataran yang 

lebih tinggi dan lebih mulia, hal demikian Ghazali ungkapkan dalam al-

Munqidah Adh-Dhalal: 

                                                 
           10 Imam Al-Ghazli Al-Munqidz Min Adh-Dhalal (Surabaya: Risalah Gusti, 1997),4 
           11 Hasan Sulaiman, Sistem Pendidikan Versi Al-Ghazli, (Bandung Al-Ma’arif 1993),17 
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“saya katakan pada diri sendiri, pertama kali saya cari 
adalah mengetahui tentang beberapa hakikat persoalan 
sehingga saya harus mencari, apakah hakikat ilmu 
pengetahuan? Saya berhasil menemukan bahwa hanya 
ilmu yakinlah yang dapat menyimak perkara yang sudah 
di ketahui, yang sama sekali tidak meningglkan keraguan, 
tidak diiringi dengan keraguan kemudian salah, dan 
terlepas dari pengaruh hanyalah yang tidak dapat 
diterima oleh pikiran sehat12 ” 

Pergolakan pemikiran Ghazali mulai usia menginjak remaja, usia muda 

dan sampai menginjak usia 50 tahun terus berjalan sehingga ia menemukan 

bahwa ilmu-ilmu pengetahuan itu tidak dapat memenuhi maksud hatinya, 

kecuali memuaskan inderawi, padahal yang terkuat adalah indera mata. Ghazali 

memberikan sebuah perumpamaan, jika kita melihat bintang di langit maka kita 

akan mendapati nya sehingga benda yang kecil yang sama besar dengan uang 

logam, namun setelah melalui bukti-bukti ilmu bangun (goemetri) ternyata 

bintang itu lebih besar dari bumi dalam ukurannya. 

Pada akhirnya setelah melakukan perenungan beliau berpendapat bahwa 

”kepercayaan dari terhadap ilmu-ilmu inderawi telah gugur” barang kali tidak 

ada yang percaya lagi, kecuali dengan beberapa ilmu akal yang merupakan 

Premis-Empiris yang pernah diutarakan, seperti ucapan sepuluh itu lebih banyak 

dari pada bilangan tiga. 

Namun Ghazali tetap saja dalam kebingungan terhadap perihal kekuatan 

akal, sebab seperti di ketahui bahwa akallah yang menunjukkan ketidak 

kebenarannya pengetahuan Inderawi, pastilah , masih ada kekuatan lain di luar 

                                                 
           12 Al-Ghazali, Al-Munqidz, 5 
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akal yang mampu melemahkan akal, dalam kaitannya dengan hal tersebut, 

Osman Bakar mengungkapkan bahwa: 

“Dalam kebimbangan dan keraguan inilah Allah SWT 
memberikan kesembuhan kepadanya melalui cahaya 
Tuhan (Nur Ilahi) yang disimpulkan Allah ke dalam 
dadanya13” 

Sehingga kepastian-kepastian rasional dapat diterima kembali dan diakui 

kredibilatasnya secara menyakinkan, tetapi yang perlu dicatat adalah keyakinan 

Ghazali tersebut tidaklah melalui bukti rasional melainkan Nur Ilahi. Dan cahaya 

itulah merupakan kunci kebanyakan ilmu pengetahuannya sebagai feedback dan 

ke- maha kasih dan sayang-nya Allah SWT. 

Akhirnya baliau memutuskan bahwa para Sufilah yang berjalan menuju 

kepada Allah. Yang berprilaku paling baik, jalan mereka adalah yang paling 

benar dan beralihlah paling bersih, bahkan lebih itu semua gerak dan diam 

mereka, lahir mampu batin adalah mencerminkan cahaya kenabian. 

Fatiyah Hasan Sulaiman juga mengungkapkan bahwa: 

“Metodologi Ghazali dalam mengupas masalah adalah 
mirip dengan metode yang di gunakan oleh filosof 
Descarres. Sebab kedua tokoh tersebut memang berusaha 
membebaskan dari sikap Taqlid kepercayaanya terhadap 
ilmu inderawi juga mirip dengan tokoh barat ini14” 

Banyak julukan yang diberikan oleh tokoh lainnya tentang Ghazali yaitu 

Majuddid (pembaharuan) pembangunan Islam, Revolusioner ia mematakan 

semua aliran filsafat. Semua pendapat yang berlainan dengan ajaran Islam pada 

umumnya, Zainuddin mensinyalir tentang Hujjatul Islam dengan mengartikan 

                                                 
13 Bakar, Hirarki, 183 

            14 Sulaiman, Sistem, 19 
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bahwa umat Islam umumnya mengakui akan amal dan ilmu Ghazali yang selama 

hidupnya merupakan suatu Hujjah.15 Hal itulah cukup beralasan karena dalam 

sejarah sering kali menulis tentang pemikiran Ghazali yang disertai Hujjah-

hujjahnya setiap pemikirannya didasari dengan dalil-dalil 

C. Karya-karya Al-Ghazali 

Sebagai seorang tokoh besar. Ghazali telah banyak berbagai macam 

disiplin ilmu dengan pendalaman yang matang Dr-Yusuf Qurdawi menuliskan 

dalam bukunya “Pro Kontra Pemikiran Ghazali” bahwa Ghazali adalah seorang 

yang menjadikan nensiklopedi di masanya yang menguasai seluruh ilmu Syafi’i- 

kecuali ilmu Hadits yang diakuinya sebagai ilmu yang tidak di kuasainya secara 

mendalam. Ilmu yang dipahami dan di kuasai nya mencakup Fikih, Ushul ilmu 

Kalam, Mantiq (logika) filsafat Tasawuf, Akhlaq dan lain sebagainya dan 

Ghazali telah menyusun serta menulis semua bidang tersebut16 

Ghazali merupakan sosokilmuan dan ahli Abadah (insan Rabbani) yang 

berilmu, sehingga karya-karyanya terhitung sangat banyak sekali yang meliputi 

berbagai macam bidang ilmu pengetahuan dan Syari’at. Dalam memprediksi 

karya-karyanya telah banyak pendapat toko yang berbeda. Diantara mereka 

adalah Muhammad bin Ali Hasan bin Abdullah Al-Husaini Al-Wasithi 

menyebutkan sebanyak 98 karya. As-Subkhi mengatakan sebanyak 58 karya. 

Thasy kubro Zaidah menyebutkan sebanyak 80 karya. Ia juga mengatakan 

                                                 
           15 zainuddin, dkk seluk, 16 

16 Yusuf Qardawi, Pro-Kontra Pemikiran Al-Ghazali, (Surabaya: Rusalah Gusti, 1997), 16 
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bahwa buku-buku dan risalah-risalah Ghazali tidak terhitung dari seluruh karya-

karya hingga dikatakan bahwa Ghazali memiliki 999 karya tulis, ini memang 

sepertinya sulit di percaya, akan tetapi apabila seseorang yang telah lebih 

mengenal kepada Ghazali maka dengan sendirinya ia akan mempercayainya.17 

Abdurrahman Badawi dalam bukunya “Muallaf Al-Ghazali” di sebutkan 

bahwa karya-karya Ghazali 457 di sini disebutkan sebagai kecil saja diantaranya 

ialah: 

a. Ihya’ Ulumuddin, telah cetak beberapa kali diantaranya pada tahun 

1269,479,1282 cetakan Istambul tahun 1321, Theheran tahun 1293, dan Dar 

al Qolam Beirut tanpa tahun. 

b. Al-Ardin Fiushuluddin, di cetak di Kairo tahun 1328 H, atau 1910 M dan al-

Mahtabah At-Tijarah di kairo tanpa tahun 

c. Al-Istidraj disebutkan oleh Al-Ghazali di dalam Ad-Durrah al-Fakhirah 

halaman 57, di antaranya terdapat naskah tulisan tangan bernomer 18 

tasawuf Arabi, Ay-Syafiah 

d. Al-Imla ala Musykil al-Ihya, di cetak di fez tahun 1302 H. pada halaman 

pinggir Idhaf asy-ayadah Al-Muttaqi karya Az-Zubaidi, dan pada halaman 

pinggir berbagai cetakan Al-Ihya 

e. Al-ta’wilah, disebutkan oleh brokel man pada lampiran 1 atau 747 No: 21 di 

antaranya terdapat manuskrip di perpustakaan As-Sufiyah di Istambul dalam 

koleksi NO: 2246 
                                                 

17 Imam Al-Ghazali, Ringkasan Mutiara Ihya’Ulumuddin, (Bandung: Mizan, 1997), 11-12  
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f. Ath-ta’liqah Fifuru Al-Madhab, di sebutkan oleh As-Subki IV atau 103 dan 

Ar- Abdurrahman Dadawi I 

g. Tafsir Al-Qur’an al-Adhim, di sebutkan oleh Az- Zubaidi dalam Idhaf as-

Sadah al-Muttaqin atau 43 dan Dr Abdurrahman Badawi 53 

h. Al-Jawahir al-la’ali Fi Mutsallas Al-Ghazali tulisan tangan di Dar al-kutub 

al-Musyriyyah NO:55 

i. Haqiqah Al-Qur’an, disebutkan oleh Al-Ghazali Al-Mushtasyfa I atau 67 

dan Dr Abdurrahman Badawi 62 

j. Ad-Durj Al-Marqum Bi Al-Jadawil, disebutkan oleh Al-Ghazali dalam al-

Munqidh halaman 118 cetakan Damaskus tahun 1934 M. 

Diantara sekalian banyak karya-karya Ghazali yang dapat penulis di 

sebutkan hanyalah sebagai kecil dari seluruh karangan nya begitu banyaknya 

karya telah ia tulis dan ajarkan kepada orang lain. Sehingga Ghazali dalam hal 

ini sangat layak untuk menyandang gelar “Hujatul Islam” (Rujukan dari ajaran-

ajaran Islam) 
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D. Pendidikan Al-Ghazali 

Ghazali termasuk dalam kelompok sufistik yang banyak menaruh 

perhatiajn besar terhadap pendidikan. Karena pendidikanlah yang banyak 

menentukan corak kehidupan suatu bangsa dan pemikirannya apabila di pandang 

dari segi filosofinya maka Ghazali adalah penganut paham idealisme yang 

konsekuen terhadap agama sebagai dasar agamanya dalam masalah pendidikan 

maka ia cenderung berpaham Empirisme.18 

Pendidikan menurut Ghazali merupakan proses memanusiakan manusia 

(humanisasi) sejak masak jadinya sampai akhir hayatnya melalui berbagai ilmu 

pengetahuan yang disamping nya dalam bentuk pengajaran secara bertahap 

menjadi tanggung jawab orang tua dan masyarakat.19  Haruslah mempunyai dan 

tujuan yang jelas. Karena apabila suatu kegiatan tidaklah mempunyai arah dan 

tujuan yang jelas maka kegiatan tidaklah mempunyai arti apa-apa demikian 

pentingnya fungsi peran tujuan tersebut. Ghazali merumuskan tujuan pendidikan 

yang terbagi menjadi dua yaitu: 

a. Tujuan jangka panjang 

Sebagai manusia yang hidup di dunia ini hanya sementara dan masih 

ada perjalanan kehidupan yang lebih lama dan abadi (akhirat) maka Ghazali 

menegaskan tentang tujuan pendidikan jangka panjang yaitu untuk 

                                                 
18  H. Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam I, (Ciputat: Logos Wacana Ilmu, 1997),161 

19 H. Adibin Ibn Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Jakarta: Gaya Media 
Pratama 1999),17 
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mendekatkan   diri kepada Allah SWT  sesuai dengan apa yang telah ia 

kemukakan dalam bukunya 

“Hasil dari ilmu sesungguhnya ialah mendekatkan diri kepada Allah, Tuhan 

semesta alam, dan menghubungkan diri dengan para malaikat yang tinggi 

dan bergaul dengan alam arwah. Itu semua adalah kebesaran, pengaruh, 

pemerintahan bagi raja-raja dan penghormatan secara naluri”.20 

Dari pendapat Ghazali diatas menekankan bahwa tujuan dari mencari 

ilmu bukanlah untuk mencari kedudukan, kemegahan dan gagasan atau 

mendapatkan kedudukan yang menghasilkan uang tetapi hanya ditujukan 

untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT semata. Hal ini sejalan dengan 

firman Allah SWT: 

                                                          

£ÇÎÏÈbrß‰ç7÷èu‹Ï9 wÎ)§RM}$#ur 

`Ågø:$# Mø)n=yz$tBur 
“Dan aku tidak menciptakan Jjin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi Kepada ku.”21 

b. Tujuan jangka pendek 

Selain tujuan pendidikan jangka panjang. Ghazali juga memaparkan 

tujuan jangka pendek dari mencari pendidikan itu sendiri di sini adalah 

dirainya profesi manusia sesuai dengan bakat. Dan kemampuannya untuk 

melaksanakan tugas-tugas keduniaan dengan baik apapun hal tersebut tidak 

                                                 
20Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Juz I, (Bairut: Darul Qalam),13  
21 QS. Adz-Dzariyat, 56 
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dapat tercapai manusia itu sendiri tidak mengembangkan ilmu pengetahuan 

yang memilikinya. Dan manusia akan memperoleh derajat, pangkat dan 

segala macam kemuliaan manakalah ia benar-benar mempunyai motivasi 

untuk meningkatkan kualitas dirinya melalui ilmu pengetahuan tersebut. Dan 

kemudian ilmu pengetahuan tersebut diamalkannya22 

Karena itulah Ghazali menegaskan bahwa langka awal seseorang 

dalam belajar adalah untuk kesucian jawa dan sifat-sifat tercela untuk 

mencapai kerendahan budi pekerti. Dan yang paling penting adalah untuk 

menekankan Syari’at Islam (li’ilai likalimatillah) serta selalu membawa misi 

Rasulallah Saw, bukan semata untuk mencari kemegahan dunia. 

Secara umum pendapat ghazali dia atas sesuai dengan aspirasi-

aspirasi pendidikan islam yakni aspirasi yang bernafsakan agama dan moral. 

Walaupun filsafat dan tasawufnya mempengaruhi pendangannya terhadap 

nilai-nilai kehidupan dan mengarahkannya kepada sesuatu target untuk 

mendekatkan diri kepada allah swt. Dan mencapai kebahagiaan di akhitar, 

umum ghazali tidak melalaikan bahwa ilmu pengetahuan itu seyogyanya 

dipelajari, lantaran ia mempunyai keistimewaa-keistimewaan dan kebaikan-

kebaikan, sehingga seolah-olah beliau berpendapat bahwa “ilmu itu memiliki 

keutamaan pada dirinya sendiri dan memberikannya kepada orang lain tanpa 

syarat”23  

                                                 
22 Al-Ghazali, Ihya Juz I, 58 
23 Ibid, Juz III. 12 
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Atas dasar itulah, Gghazali , menganggap bahwa mendapatkan ilmu 

itu .menjadi pendidikan, karena nilai yang terkandung dalam ilmu itu sendiri 

dan manusia dapat memperoleh kelezatan dan kepuasan yang ada padanya, 

sesuai dengan pendapatnya: 

 “Apabila saudara memperhatikan ilmu pengetahuan, maka 
saudara akan melihatnya suatu kelezatan padanya hingga 
merasa perlu mempelajarinya, dan niscaya saudara akan 
mendapatkan buahnya. Bahwa ilmu itu sebagai sarana 
menuju ke kampung Akhirat Allah SWT. Yang mana 
taqarrub itu tidak dapat dirainya jika tidak dengan ilmu 
tersebut. Martabat yang paling tinggi yang menjadi hak 
bagi manusia adalah kebahagiaan yang abadi. Dan sesuatu 
yang paling utama adalah sesuatu yang mengantar pada 
kebahagiaan itu. Kebahagiaan tidak dapat dicapai kalau 
tidak ilmu dan amal. Dan amal itu tidak dapat diraih 
sekiranya tidak melalui ilmu dan cara pelaksanaan 
mengamalkannya. Pangkal kebahagiaan di antara dan di 
akhirat adalah ilmu itu sendiri termasuk amal yang 
utama”24 
 

Dari penjelasan dan uraian di atas dapat dirumuskan bahwa tujuan 

pendidikan menurut ghazali membentuk manusia yang sempurna (insan 

kamil) yang terinci sebagai berikut: 

1) Mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

2) Menggali dan mengembangkan profesionalisasi manusia untuk 

mengembang tugas keduniaan dengan sebaik-baiknya 

3) Membentuk manusia yang berakhlak mulia, suci jiwanya dari 

kerendahan budi dan sifat-sifat tercela 

                                                 
24 Ibid, juz, 12 
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4) Mengemban sifat-sifat manusia yang utama sehingga menjadi manusia 

yang manusiawi. 

Nama konsep tujuan pendidikan dari Ghazali ini banyak 

dipertentangkan oleh para ahli pendidikan dari barat, seperti aliran-aliran 

Eropa barat dan Amerika sesudah Rece Decartes (1596-1650)25 mengambil 

dua madzhab yunani kuno yaitu Aparta dan Athena, dengan keistimewaan 

bahwa semua itu tanpa kecual8i, beranggapan bahwa dunia inilah tujuan 

hidup, di sinilah (dunia) kita bermula dan berakhir, karena itu ada yang 

mengingkari sama sekali wujud Tuhan. Hari akhirat dan sesuatu yang ghaib 

(transenden) sebagaimana para filosof Marxisist, Rasionalist, Existensialist 

dan sebagainya. Adapun aliran-aliran yang secara terang-terangan menolak 

pendapat dari ghazali adalah: 

1) Aliran Materialisme 

Aliran ini tentang ajaran kebendaan, di mana benda merupakan 

sumber dari segala-galanya.26 Maka berdasarkan aliran materialisme 

dunia ini adalah tujuan dari kehidupan, oleh karena itu selama hidup 

harus bisa mengambil kemanfaatannya sebanyak-banyaknya dan tidak 

ada yang harus tidak diambil. Hidup di dunia ini bukanlah jalan untuk 

dikemudian hari atau untuk tingkat yang lebih tinggi, sebab mereka 

                                                 
25 Jalaluddin, Abdullah, Filsafat Pendidikan, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), 57 
26 Ibid. 53 
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menilai suatu pekerjaan bila ada faidah dan manfaatnya di dunia ini. 

Kalau tidak, pekerjaan itu mereka anggap pekerjaan yang sia-sia belaka. 

2) Aliran Pragmatisme/ Progresfisme 

Aliran ini lahir Amerika serikat pada kedua puluh. John S 

Brubachel, menyatakan bahwa aliran ini bermuara pada aliran filsafat 

pragmatisme yang diperkenalkan oleh Willian Jamws (1842-1910) dan 

john Dewey (1859-1952), yang menitik beratkan pada segi manfaat yang 

hidup praktis. Aliran ini berpendapat bahwa manusia dalam hidupnya 

untuk tetap Urvive (mempertahankan hidupnya) terhadap semua 

tantangan harus pragmatis sesuatu dari segi manfaatnya saja.27 

Sehingga manusia harus mempelajari sesuatu yang mempunyai 

nilai guna yang tidak berguna maka harus dinafikan. Maksud dari 

berguna di sini adalah berguna dari sisi duniawi saja. Dalam hal ini 

Allah menyinggungnya dalam firma-nya: 

çmç/Éj‹yèã‹sù ª!$# 

z>#x‹yèø9$# uŽy9ø.F{$# ÇËÍÈ    

 “Maka Allah akan mengadzbnya dengan adzab yang besar”28 

Dari pendapat beberapa pandangan diatas dapat dikatakan bahwa 

sebagian besar dari para sarjana modern dari barat maupun timur tidak 

menyetujui atau bahkan menentangnya untuk kepentingan dunia dan 

                                                 
27 Ibid, 72 
28 Q.S Al-Ghasyiyah, ayat, 24 
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akhirat. Hal ini dapat dilihat di negara-negara Eropa dan Amerika. 

Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, mereka cenderung 

dengan segala pekerjaan yang menghasilkan harta benda sebanyak-

banyaknya dan masalah keduniaan semata. 
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BAB III 

KONSEP KURIKULUM BERBASIS KOMPETENSI 

 

Cita-cita dan upaya peningkatan kualitas pendidikan dasar menengah 

telah di coba di konsep sikan oleh berbagai praktisi pendidikan, perubahan 

haluan politik orba ke orde reformasi telah  mendorong lahirnya adopsi metode 

pendidikan yang partisipatif dan menekankan pada semangat humanisasi sosial. 

Hal ini disebabkan karena konsep pendidikan holistic yaitu konsep 

pendidikan yang melibatkan dan mengembangkan seluruh aspek dan potensi 

manusia secara holistic, konsep pendidikan yang mampu membentuk manusia 

yang lebih utuh dan cukup dalam menghadapi dunia yang penuh tantangan, 

cepat berubah serta mempunyai kesadaran spiritual bahwa dirinya adalah bagian 

dari keseluruhan1 

Bila kita melihat pendidikan nasional pada masa lalu hanya 

mengutamakan aspek kognitif saja sehingga berhasil mencatat peserta didik 

yang pintar akan tetapi kurang memberi ruang bagi perkembangan aspek afektif 

dan Psikomotorik peserta didik sehingga yang terjadi dalam proses pembelajaran 

adalah hanya pencapaian target materi pelajaran buku pencapaian kompetensi 

peserta didik2 dalam keadaan demikian pengetahuan peserta didik memang dapat 

dibanggakan sejalan dengan kemajuan dan perkembangan umum belum cukup 

                                                 
1 Arif Rahman, Kbk Cermin Pendidikan Holistik (Mei 24. 2004 http:// www.vivicimo Co,id) 

            2 Sariban Kurikulum 2002: Tersandung Implementasi Kompas (Jakarta: 15 April 2002), 9 
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cerdas dan cakap dalam memahami dan menyikapi berbagai realitas kehidupan 

di sekitarnya. 

Faktor-faktor lain yang dapat menghambat kemajuan pendidikan adalah 

adanya pekerjaan administrasi sekolah yang selalu diawasi dan di tuntut mulai 

dari membuat program tahunan catur wulan, satuan pelajaran agenda baru, kisi-

kisi soal, mengoreksi soal dan masih banyak lagi pekerjaan yang berakibat akan 

merepotkan guru dengan kesibukan-kesibukan tersebut3  

Adanya sistem sentralisasi pendidikan yang dilakukan oleh pemerintah 

orde baru mengakibatkan semua kebijakan pendidikan, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi pendidikan sampai dengan kriteria kelulusan siswa 

kendalikan oleh pusat, sehingga kebijakan tersebut mengimplementasi potensi 

yang sebenarnya telah dimiliki oleh lembaga pendidikan daerah. 

Kebijakan dalam hal penyeragaman kurikulum (materi pendidikan) tidak 

hanya secara fisik tetapi pada pola pikir, sikap dan cara bertindak setiap siswa 

misalnya materi kurikulum pendidikan, nasional mulai dari TK-PT dari 

pendidikan yang berada dari sabang sampai merauke semuanya sama padahal 

setiap daerah berbeda dalam banyak hal, kebudayaan, geografi nya kehidupan 

sosial, SDM dan lain-lain. Dari penyeragaman kurikulum tersebut maka diikuti 

penyeragaman metode pengajaran dan sistem evaluasi pengajaran4 

                                                 
          3 Ign Suhanto, Antisipasi Pelaksanaan kurikulum Baru SMU kompas (Jakarta: 08 April), 9 
          4 Darimaning Tyas, Pendidikan pada dan setelah krisis (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 130 
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Dengan adanya penyeragaman materi pendidikan tersebut maka akan 

membawa nampak yang kurang baik bagi daerah yang mempunyai potensi untuk 

maju akan dirugikan karena terlambat oleh materi yang ada, seseorang bagi 

daerah yang potensinya rendah akan terbagi dengan materi tersebut. 

Agar realitas kehidupan masyarakat dapat dipahami secara utuh, benar 

dan tepat oleh pendidikan dan peserta didik maka perlu pemberian kebebasan 

yang luas kepada lembaga pendidikan dan petugas yang lain yang ada di 

lingkungan lembaga pendidikan dengan harapan dapat melakukan proses 

pembelajaran yang afektif, kreatif dan Vitsioner, dapat mencapai tujuan yang 

diharapkan serta materi  yang diajarkan relevan dengan kebutuhan, berorentasi 

pada hasil dan banyak sehingga peserta didik menjadi cerdas dan berkompetensi. 

Merosotnya kualitas pendidikan juga disebutkan karena sistem yang 

kurang tepat. Sistem klasikal dinilai belum mampu mengembangkan 

kemampuan anak didik karena telah membatasi perkembangan kemampuan 

mereka. Sekalipun ada yang mempunyai kemampuan lebih, apabila guru 

menyusun problem satuan pelajaran seragam untuk semua anak didik, baik ada 

perbedaan satuan pelajaran maupun rencana pembelajaran yang dibuat oleh guru 

semuanya serba seragam5  

Demikian pula dengan proses pembelajaran guru tidak berfokus pada 

hasil (out put) yang harus dicapai hanya sekedar memenuhi target administratif 

sesuai dengan petunjuk teknis, hal ini mengakibatkan komponen input dalam 
                                                 
          5 Wulan, Kurikukum baru dan sistem klasikal kompas (Jakarta: 19 April 2002), 11 
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proses pembelajaran yang dilaksanakan kurang efektif sehingga out putnya tidak 

optimal6 

Selama ini kurikulum pendidikan di Indonesia cenderung mengikuti 

kurikulum pendidikan barat yang lebih kapasitas yang kemudian menjadi 

determinan modal yang cukup kuat dari pada kualitas pendidikan, dimana setiap 

ganti pejabat kebijakan nya berganti pula misalnya: karena pemberlakuan 

kurikulum pendidikan anak dini usia (PADU) dengan menggunakan metode 

kreatif, generik dan inovatif serta krisis sejak usia dini padahal KBK sendiri 

masih belum selesai dijalankan7  

Kurikulum seperti itulah telah terbukti gagal karena tidak mampu 

menciptakan manusia secara individu maupun bangsa yang mandiri. Bertitik 

tolak dari berbagai kekurangan dan kelemahan tersebut serta pertimbangan 

khususnya dalam menghadapi era globalisasi, akhirnya pemerintah me program 

suatu kurikulum terpadu yaitu: kurikulum ber-kompetensi (KBK) sebagai acuan 

dan pedoman bagi pelaksanaan pendidikan untuk mengembangkan berbagai 

ranah pendidikan (pengetahuan, keterampilan dan sikap) dalam seluruh jenjang 

pendidikan sekolah termasuk di dalamnya adalah PAI adanya KBK tersebut 

dinilai tepat karena merefleksikan pendidikan holistic berbasis karakter. 

 

 
                                                 
          6 Abd, Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam berbasis kompetensi (Bandung: 
Remaja Rosda karya, 2003), 2-6 
         7 Sabiqul khoir Sabdn kontraversi kurikulum padu, jawa pos (Surabaya 13 Pebuari 2004), 4 
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A. Pengertian kurikulum berbasis kompetensi 

Perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di Indonesia tidak terlepas dari 

pengaruh global, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni dan 

budaya. Perubahan secara terus menerus ini menuntut perlunya  perbaikan 

nasional termasuk penyempurnaan kurikulum untuk mewujudkan masyarakat 

yang mampu bersaing dan menyesuaikan diri dengan perubahan zaman8 

Dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan banyak 

yang telah, sedang, dan akan di laksanakan seperti penataan undang-undang 

system pendidikan nasional dan berbagai perundang-undangan lainnya. Salah 

satu kompetensi yang sering di jadikan penyebab menurutnya mutu pendidikan 

adalah kurikulum. 

Salah satu kelemahan system pendidikan nasional yang dikembangkan di 

Indonesia adalah kurangnya perhatian output. Standarisasi  kurikulum nasional 

buku, alat perhatian guru, sarana, dan fasilitas sekolah merupakan wujud kendali 

pemerintah terhadap output dan proses yang harus berlangsung di dalam system 

akan tetapi standar kompetensi apa yang harus dikuasai oleh peserta didik 

setelah mengikuti kegiatan belajar belum mendapat perhatian yang semestinya. 

Munculnya KBK sebagai kurikulum pendidikan nasional tidak lepas dari 

deras nya arus globalisasi dan juga berbagai kritik terhadap pelaksanaan selama 

                                                 
8 Diknas kurikulum berbasis kompetensi, (Jakarta: Balitbang, 2003) 7 
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ini tantangan yang harus di jawab adalah bagaimana mengantisipasi era 

globalisasi pasar bebas. 

KBK dapat diartikan sebagai suatu konsep kurikulum pada 

perkembangan kemampuan (kompetensi) tugas-tugas dengan standar 

kompetensi tertentu sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh peserta didik berupa 

penguasaan terhadap seperangkat kompetensi tersebut.9 

KBK ini menekankan pada pola belajar dan pembelajaran 

konstruktivitasik yaitu suatu proses belajar yang menuntut siswa untuk lebih 

kritis dalam memahami pengetahuan yang dipelajari. Adapun tujuan 

pembelajaran ini yaitu menekankan pada penciptaan pemahaman yang menuntut 

aktifitas kreatif. Produktif dalam konteks nya 

Lebih lanjut Sudjatmiko, dkk. Menyatakan KBK pada dasarnya 

merupakan format atau standar yang menetapkan kompetensi apa yang 

diharapkan dapat dicapai siswa dalam setiap tingkatan kelas atau jenjang 

tertentu agar memiliki kecakapan hidup dengan tujuan pendidikan nasional10 

Beberapa aspek atau ranah yang mengandung dalam konsep kompetensi 

sebagai berikut:11 

1. Pengetahuan (knowledge) yaitu kesadaran dalam bidang kognitif misalnya 

seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi kebutuhan belajar, dan 

                                                 
9 Mulsaya E kulikulum berbasis kompetensi (Bandung: Remaja Rosda Karya 2002), 9 
10 Sudjatmiko, dkk, kurikulum berbasis kompetensi dalam menunjang kecakapan hidup siswa 
(Jakarta: Depdiknas 2003), 9 
11 E, mulyasa, kurikulum………, 23-39 
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bagaimana melakukan pembelajaran terhadap peserta didik sesuai dengan 

kebutuhannya. 

2. Pemahaman (understanding) yaitu kedalaman kognitif dan afektif yang 

dimiliki oleh individu., misalnya seorang guru yang akan melaksanakan 

pembelajaran harus dimiliki pemahaman yang baik tentang karakteristik dan 

kondisi peserta didik, agar melaksanakan pembelajaran berjalan secara 

efektif dan efesien. 

3. Kemampuan (skill) adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk 

melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya., misalnya 

kemampuan guru dalam memilih dan membuat alat peraga sederhana untuk 

memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik. 

4. Nilai (value) adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara 

psikologis telah menyatu dalam diri seseorang, misalnya standar perilaku 

guru dalam pembelajaran (kejujuran, keterbukaan, demokratis, dan lain-lain) 

5. Minat (interest) adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu 

perbuatan, misalnya minat untuk melakukan sesuatu atau untuk mempelajari 

sesuatu 

6. Sikap (attitude) yaitu perasaan (senang, tak senang, suka-tidak suka) atau 

reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar, reaksi terhadap 

krisis ekonomi, perasaan terhadap kenaikan gaji, dan lain-lain 

Dari beberapa  pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa KBK 

adalah suatu kurikulum yang dikembangkan oleh sekolah yang dalam 
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pelaksananya di tujukan agar siswa mempunyai kecakapan hidup atau 

berkompetensi dengan baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan aspek atau ranah tersebut maka pembelajaran yang 

dilakukan menekankan pada pengembangan kemampuan melakukan 

(kompetensi) tugas-tugas dengan standar performasi tertentu sehingga hasilnya 

dapat dirasakan oleh peserta didik, berupa penguasaan terhadap seperangkat 

kompetensi tertentu 

Adapun dasar pemikiran konsep dasar kompetensi dalam kurikulum 

adalah sebagai berikut: 

a. kompetensi berkenaan dengan seperangkat kemampuan melakukan sesuatu 

konteks tertentu. 

b. Konteks yang dimaksudkan disini sendiri atas berbagai bidang kehidupan 

atau hal-hal lainnya yang diperlukan agar seseorang dapat melakukan 

sesuatu. 

c. Kompetensi itu mendiskripsikan proses belajar, seseorang untuk menjadi 

kompeten 

d. Kompeten adalah suatu hasil atau out come yang menggambarkan apa yang 

dapat di perbuat seseorang setelah melalui pemahaman seperangkat 

kompetensi. 

e. Kemampuan seseorang melakukan sesuatu harus di defisinikan secara jelas 

dalam suatu standar yang tepat dicapai melalui performance yang dapat 

diukur 
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f. Kompeten menjadi suatu ukuran dari apa yang dapat diperbuat oleh 

seseorang berdasarkan penggantian kompetensi, batas, kurikulum 

berdasarkan potensi. 

Berdasarkan pengertian kompetensi diatas, kurikulum berbasis 

kompetensi (KBK) diartikan sebagai suatu konsep kurikulum yang menekankan 

pada pengembangan kemampuan melakukan tugas-tugas dengan standar 

performasi tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan peserta didik berupa 

penguasaan terhadap seperangkat tertentu. 

Kurikulum berbasis kompetensi ini diartikan untuk mengembangkan 

pengetahuan, pemahaman, kemampuan nilai, sikap dan minat peserta didik agar 

dapat melakukan sesuatu bentuk kemahiran, ketepatan dan keberhasilan dengan 

penuh tanggung jawab12 

Dengan demikian KBK dapat dikatakan berorentasi pada: 

a.) Hasil dan nampak yang diharapkan muncul pada diri peserta didik melalui 

serangkaian pengalaman belajar yang bermakna. 

b.) Keberagaman yang dapat dimanifestasikan sesuai dengan kebutuhan. 

Pusat kurikulum, Balitbang departemen pendidikan nasional secara 

sederhana menegaskan bahwa KBK merupakan seperangkat rencana dan 

pengaturan tentang kompetensi dan hasil belajar yang harus dicapai siswa, 

penilaian, kegiatan belajar mengajar, dan pemberdayaan sumber daya 

pendidikan dalam pengembangan kurikulum sekolah. Lebih lanjut lagi 
                                                 
      12 E, Mulyasa kurikulum., 16 
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dikemukakan bahwa KBK berorientasi pada:1. hasil dan nampak yang 

diharapkan muncul pada diri peserta didik melalui pengalaman belajar yang 

bermakna 2. keberagamannya dapat dimanifestasikan dengan kebutuhannya.13 

Komponen dan karakteristik kurikulum berbasis kompetensi 

Merupakan rangkaian ini yang memiliki empat komponen yaitu 

kurikulum dan hasil  belajar  penilaian berbasis kelas, kegiatan belajar mengajar 

dan pengelolaan berbasis sekolah. 

Mengemukakan bahwa kurikulum berbasis kompetensi memiliki 

karakteristik sebagai berikut: 

1. Menekankan pada ketercapaian kompetensi siswa baik secara individual 

maupun klasik. 

2. Berorientasi pada hasil belajar (learning outcomes) dan keberagaman. 

3. Penyampaian dalam pembelajaran menggunakan pendekatan dan metode 

yang bervariasi. 

4. Sumber belajar bukan hanya guru, tetapi juga sumber belajar lainnya yang 

memenuhi unsur educative. 

5. Penilaian menekankan pada proses dan hasil belajar dalam upaya 

penguasaan atau pencapaian suatu kompetensi:14 

 

 

                                                 
        13 Depdiknas, kurikulum berbasis kompetensi (Jakarta: Balitbang 2002), 1 

 14 Mulyasa E, Kurikulum berbasis kompetensi (Bandung P T Remaja Rosda Karya 2002) 
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a. Kurikulum dan hasil belajar 

Kurikulum dan hasil belajar memuat perencanaan pengembangan 

kompetensi peserta didik yang perlu dicapai pendidikan agama Islam secara 

keseluruhan sejak lahir sampai pendidikan agama Islam umum 18 tahun. 

Kurikulum dan hasil belajar ini memuat kompetensi. Hasil belajar dan 

indikator dari TK dan Ra sampai dengan kelas XII. 

Pengembangan kurikulum dan hasil belajar yang berupa kompetensi 

peserta didik haruslah mempertimbangkan sembilan prinsip. 

1) Keimanan, nilai dan budi pekerti luhur 

2) Penguatan integritas nasional 

3) Kesamaan memperoleh kesempatan 

4) Abad pengetahuan dan teknologi informasi 

5) Pengembangan keterampilan hidup 

6) Belajar sepanjang Hayat 

7) Berpusat pada anak dengan penilaian yang berkelanjutan den 

komprehensif 

8) Pendekatan menyeluruh dan kemitraan15 

Ada tiga  belas rumpun pelajaran yang harus dikembangkan dalam 

kurikulum dan hasil belajar, yaitu pendidikan agama. Kewarganegaraan, bahasa 

Indonesia, Sains. Ilmu sosial, bahasa Inggris, dan bahasa asing lainnya. 

                                                 
      15 Depdiknas, Pengelolaan kurikulum berbasis kompetensi sekolah I,….. 4 
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Pendidikan jasmani, keterampilan, kesenian, dan teknologi informatika dan 

komunikasi, hasil belajar secara umum pada masing-masing rumpun pelajaran 

dapat di lihat pada kompetensi standar masing-masing rumpun pelajaran 

seperangkat hasil belajar tersebut akan menentukan pencapaian kompetensi 

lintas kurikulum dalam hasil belajar haruslah memperhatikan: 

1) Keterkaitan rumpun pelajaran 

2) Pengembangan keseluruhan pengalaman belajar 

3) Luwes terhadap perubahan sosial dan perkembangan teknologi 

4) Berorientasi pada siswa perbedaan tingkat kecerdasan siswa16 

b. Penilaian berbasis kelas 

Penilaian berbasis kelas yang dilaksanakan terpadu pada kegiatan 

belajar di kelas, (berbasis kelas) melalui pengumpulan kerja siswa (portofolio)  

hasil karya (produk) penugasan (proyek) kinerja (performance) dan tes tertulis 

(paper and pen) hal-hal yang harus diperhatikan dalam penilaian berbasis kelas 

antara lain, valid, mendidik, berorientasi pada kompetensi, adil, terbuka, 

berkesinambungan menyeluruh, dan bermakna. 

Dalam penilaian berbasis kelas memuat prinsip sasaran dan pelaksanaan 

penilaian berkelanjutan yang lebih akurat dan konsisten sebagai akuntabilitas 

publik melalui identifikasi kompetensi atau hasil belajar yang telah dicapai, 

pernyataan yang jelas tentang standar yang telah dicapai serta kemajuan belajar 

siswa dan pelaporan. 
                                                 
      16 ibid, 9 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 46 

c.   Kegiatan belajar  

Kegiatan mengajar merupakan proses inti dari pendidikan sekolah antara 

pendidik dengan peserta didik yang melakukan kegiatan aktif dalam 

membangun makna dan pemahaman. Oleh karena itu kegiatan belajar mengajar 

haruslah menyatakan prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1) Berpusat pada siswa kegiatan belajar mengajar perlu menempatkan siswa 

sebagai subyek belajar. Artinya KBM memperhatikan bakat, minat, 

kemampuan cara dan strategi, motifasi dan later latar  belakang siswa 

2) Belajar dengan melakukan dalam kehidupan nyata atau penerapan konsep 

atau ide dalam prinsip dan kaidah ilmu yang dipelajari 

3) Mengembangkan kemampuan sosial, artinya mampu berinteraksi dalam 

kerja kelompok atau diskusi kelompok baik dengan teman maupun guru 

4) Mengembangkan keingintahuan, imajinasi, dan fitrah bertuhan 

5) Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah 

6) Mengembangkan  kreatifitas siswa 

7) Mengembangkan kemampuan menggunakan ilmu dan teknologi 

8) Menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara yang baik 

9) Belajar sepanjang hayat 

10) Perpaduan kompetensi, kerja sama dan solidaritas17 

                                                 
17 Depdiknas Pengembangan kurikulum berbasis kompetensi II (Jakarta: Balitbang Pusat  
Kurikulum 2002) 
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Kegiatan belajar mengajar memuat gagasan-gagasan pokok tentang 

pembelajaran dan pengajaran untuk mencapai kompetensi yang ditetapkan serta 

gagasan pedegonis dan antragonis yang mengelola pembelajaran agar tidak 

mekanistik 

d.    Pengelolaan kurikulum berbasis sekolah. 

Pengelolaan kurikulum sekolah adalah model manajemen yang 

memberikan otonomi lebih besar pada sekolah untuk mengelola sumber daya 

sekolah dan mendorong sekolah meningkatkan dalam memenuhi kebutuhan 

mutu sekolah atau dalam mencapai tujuan mutu sekolah dalam kerangka 

pendidikan nasional18 

Lebih mendalam bahwa komponen-komponen kurikulum berbasis 

kompetensi diatas memiliki karakteristik sendiri secara umum, karakteristik 

kurikulum berbasis kompetensi antara lain mencakup seleksi kompetensi yang 

sesuai spesifikasi indicator- indicator evaluasi untuk menentukan kesuksesan 

pencapaian kompetensi dan pengembangan system pembelajaran. 

 Disamping itu kurikulum berbasis kompetensi sejumlah kompetensi 

yang harus dicapai dan dikuasai oleh peserta didik. Penilaian dilakukan 

berdasarkan standar khusus sebagai hasil demontrasi kompetensi yang 

ditujukan oleh peserta didik. Pembelajaran lebih di tekankan pada individual 

personal untuk menguasai kompetensi yang dipersyaratkan peserta didik 

                                                 
18 Depdiknas, Kurikulum berbasis kompetensi untuk kanak-kanak (Jakarta: Balitbang Pusat 
Kurikulum 2002), 5 
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melalui kompetensi nya kapan saja bila mereka siap dan dalam pembelajaran 

peserta didik dapat menyesuaikan dengan kecepatan dan kemampuan masing-

masing peserta didik. 

Lebih lanjut pemerintahan melalui Depdiknas mengemukakan bahwa 

kurikulum berbasis kompetensi memiliki karakteristik sebagai berikut: 

Lebih lanjut E, Mulyasa mengidentifikasikan ada enam karakteristik 

dalam kurikulum berbasis kompetensi yaitu: 

1) System belajar dengan modul 

Berbagai komponen tersebut selanjutnya Diknas dalam format 

modul sebagai berikut: 

a) Lembar kegiatan peserta didik 

b) Lembar kerja 

c) Kunci lembar kerja 

d) Lembar soal 

e) Lembar jawaban: dan 

f) Kunci jawaban 

2) Menggunakan keseluruhan sumber belajar 

Sumber belajar dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

a) Manusia (Human) 

b) Bahan atau media pengajaran (Instructional media) 

c) Lingkungan (Environment) 

d) Alat dan peralatan (Product) 
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e) Aktivitas 

3) Pengalaman lapangan 

4) Strategi belajar individual atau personal 

5) Kemampuan belajar 

6) Belajar tuntas 

B. Tujuan Pembelajaran kurikulum berbasis kompetensi 

Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang secara makro yakni 

untuk membentuk organisasi pendidikan yang bersifat otonom sehingga 

mampu melakukan inovasi dalam pendidikan untuk menuju suatu lembaga 

yang beretika, selalu menggunakan nalar, berkemampuan komunikasi social 

yang positif dan memiliki sumber daya manusia yang sehat dan tangguh. 

Maka adanya pengembangan kurikulum ke KBK adalah upaya untuk 

memperbaiki mutu pendidikan di Indonesia. Melalui reformasi sekolah dalam 

dengan partisipasi orang tua, kerjasama dengan dunia industri, ketentuan 

pengelolaan sekolah, profesionalisme guru,  hadiah, dan hukuman sebagai 

control dan lain-lain. 

Selain itu, karena kurikulum pada dasarnya merupakan rencana / 

program tertulis untuk mencapai tujuan pendidikan yang diterapkan langsung 

dalam system pendidikan di lembaga pendidikan maka KBK bertujuan untuk 

membantu dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional tersebut. 

  Dan melihat dari aspek histories jelas bahwa KBK dengan berbagai 

keunggulannya bertujuan untuk menyempurnakan kurikulum sebelumnya. 
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Sedangkan meninjau dari ranah yang terkandung dalam KBK, maka KBK 

diharapkan mampu mengembangkan kemampuan anak, bukan hanya aspek 

kognitif, tetapi sampai pada ranah afektif dan psikomotorik. 

Dengan demikian, maka tujuan pendidikan nasional secara micro dapat 

tercapai, terutama dalam hal pembentukan manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan yang maha Esa dan beretika karena dalam KBK pada aspek 

efektifnya menekankan pada kompetensi sebagai berikut; siswa memiliki 

keimanan dan Ketaqwaan terhadap Tuhan yang maha Esa sesuai dengan ajaran 

agamanya masing-masing, memiliki nilai-nilai etika dan estetika, dan memiliki 

nilai-nilai demokrasi, toleransi, dan human 

KBK merupakan program pemerintah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan khususnya merancang pendidikan yang berdasarkan kebutuhan nyata 

di lapangan terkait dengan “gerakan peningkatan mutu pendidikan” yang 

dicanangkan oleh mendiknas tanggal 21 Mei 2002. 

KBK diterapkan sebagai acuan bagi pelaksanaan pendidikan untuk 

mengembangkan berbagai ranah pendidikan dalam seluruh jenjang pendidikan 

dan jalur pendidikan,  khususnya jalur pendidikan sekolah. 

Dan dalam KBK terdapat asumsi yang mendasari KBK, adapun asumsi 

tersebut merupakan parameter untuk menentukan tujuan dan kompetensi yang 

akan dispesifikasikan. Asumsi tersebut sebagai berikut : 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 51 

Pertama, banyak sekolah yang memiliki sedikit guru professional dan 

tidak mampu melakukan proses pembelajaran secara optimal. Oleh karena itu 

perlu peningkatan professional guru.  

Kedua, banyak sekolah yang hanya mengoleksi sejumlah mata pelajaran 

dan pengalaman, sehingga mengajar diartikan sebagai kegiatan menyajikan 

materi yang terdapat dalam setiap mata pelajaran. 

Ketiga, pendidik bukanlah kertas putih bersih yang dapat ditukis 

sekehendak guru, tapi memiliki potensi yang perlu dikembangkan. 

Pengembangan potensi tersebut menurut iklim kondusif yang dapat mendorong 

peserta didik belajar bagaimana belajar (learning how to learn),serta 

menghubungkan kemampuan yang dimiliki dengan penerapan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Keempat, peserta didik memiliki potensi yang berbeda dan bervariasi, 

serta memiliki tingkatan yang berbeda dalam menyikapi situasi baru.  

Kelima, pendidikan berfungsi menkondisikan lingkungan untuk 

membantu peserta didik mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya 

secara optimal. 

Keenam, kurikulum sebagai rencana pembelajaran harus berisi 

kompetensi-kompetensi potensial yang tersusun secara sistematis, sebagai 

jabaran dari seluruh aspek kepribadian peserta didik, yang mencerminkan 

keterampilan yang dapat diterapkan dalam kehidupan. 
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Ketujuh, kurikulum sebagai proses pembelajaran harus menyediakan 

berbagai kemungkinan kepada seluruh peserta didik untuk mengembangkan 

berbagai potensinya  secara optimal. 

C. Implementasi kurikulum berbasis kompetensi 

Implementasi  merupakan suatu penerapan ide, konsep, kebijakan, atau 

inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa 

perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai, dan sikap. Berdasarkan 

implementasi tersebut kurikulum berbasis kompetensi (KBK) dapat 

didefinisikan sebagai suatu proses penerapan ide, konsep, dan kebijakan 

kurikulum (kurikulum potensial) dalam suatu aktivitas pembelajaran, sehingga 

peserta didik menguasai seperangkat kompetensi tertentu, sebagai hasil interaksi 

dengan lingkungan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa implementasi 

kurikulum adalah operasionalisasi konsep kurikulum yang masih bersifat 

potensial (tertulis) menjadi aktual dalam bentuk kegiatan pembelajaran. Dalam 

hal ini Hasan mengungkapkan bahwa implementasi kurikulum adalah hasil 

terjemahan guru terhadap kurikulum sebagai rencana tertulis. 

Implementasi kurikulum sedikitnya dipengaruhi oleh tiga faktor berikut: 

1. Karakteristik kurikulum: yang mencakup ruang lingkungan ide baru suatu 

kurikulum dan kejelasannya bagi pengguna di lapangan. 

2. Strategi implementasi: yaitu strategi yang digunakan dalam implementasi 

seperti diskusi profesi, seminar, penataran, lokakarya, penyediaan buku 
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kurikulum, dan kegiatan-kegiatan yang dapat mendorong penggunaan 

kurikulum di lapangan. 

3. Karakteristik pengguna kurikulum, yang meliputi pengetahuan, 

keterampilan, nilai, dan sikap guru terhadap kurikulum, serta 

kemampuannya untuk merealisasikan (curriculum planning) dalam 

pembelajaran. 

Di sisi lain, Mars (1980) mengemukakan tiga faktor yang mempengaruhi 

implementasi kurikulum, yaitu dukungan kepala sekolah, dukungan rekan 

sejawat guru, dan dukungan internal yang datang dari dalam diri guru sendiri. 

Dari berbagai faktor tersebut guru merupakan faktor penentu di samping faktor-

faktor lain. Dengan kata lain, keberhasilan implementasi kurikulum di sekolah 

sangat ditentukan oleh faktor guru, karena bagaimanapun baiknya sarana 

pendidikan apabila guru tidak melaksanakan tugas dengan baik, maka hasil 

implementasi kurikulum (pembelajaran) tidak akan memuaskan. 

Dalam garis besarnya implementasi kurikulum berbasis kompetensi 

mencakup tiga kegiatan pokok, yaitu pengembangan program, pelaksanaan 

pembelajaran dan evaluasi. 

1. Pengembangan program 

Pengembangan kurikulum berbasis kompetensi (KBK) mencakup 

pengembangan program tahunan, program semester, program modul, (pokok 
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bahasan) program mingguan dan harian, program pengayaan dan remedial, 

serta program bimbingan dan konseling 

a. Program tahunan 

Program tahunan merupakan program umum setiap mata pelajaran untuk 

setiap kelas, yang dikembangkan oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan. 

Program ini perlu dipersiapkan dan dikembangkan oleh guru sebelum tahun 

ajaran, karena merupakan pedoman bagi pengembangan program-program 

berikutnya, yakni program semester, program mingguan dan program harian 

atau program pembelajaran setiap pokok bahasan yang dalam KBK dikenal 

modul. 

Sumber-sumber yang dapat dijadikan bahan pengembangan program 

tahunan antara lain: 

1)  Daftar kompetensi standar (standar competency) sebagai konsensus nasional, 

yang dikembangkan dalam buku garis-garis besar program pengajaran 

(GBPP) setiap mata pelajaran yang akan dikembangkan. 

2)  Skope dan sekuensi setiap kompetensi. Untuk mencapai tujuan pembelajaran 

diperlukan materi pembelajaran. materi pembelajaran tersebut disusun dalam 

pokok-pokok bahasan dan sub-sub pokok bahasan, yang mengandung ide-ide 

pokok sesuai dengan kompetensi dan tujuan pembelajaran. Pokok-pokok 

bahasan dan sub0sub pokok bahasan tersebut harus jelas skope dan 

sekuensinya. 
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3)  Kalender pendidikan. Penyusunan kalender pendidikan selama satu tahun 

pelajaran mengacu pada efisiensi, efektifitas dan hak-hak peserta didik. 

b. Program semester 

Program semester berisikan garis-garis besar mengenai hal-hal yang 

hendak dilaksanakan dan dicapai dalam semester tersebut. Program semester 

ini merupakan penjabaran dari program tahunan. Pada umumnya program 

semester ini berisikan tentang bulan, pokok bahasan yang hendak disampaikan, 

waktu yang direncanakan, dan keterangan-keterangan. 

c. Program modul (pokok bahasan) 

Program modul atau pokok bahasan pada umumnya dikembangkan dari 

setiap kompetensi dan pokok bahasan yang akan disampaikan program ini 

merupakan penjabaran dari program semester. Pada umumnya modul berisikan 

tentang lembar peserta didik lembar kerja, kunci lembar kerja, lembar soal, 

lembar jawaban, dan kunci jawaban. Dengan demikian peserta didik bisa 

belajar mandiri tidak harus disamping oleh guru, kegiatan guru cukup 

menyiapkan modul dan membantu peserta yang menghadapi kesulitan belajar. 

d. Program mingguan dan harian 

Untuk membantu kemajuan belajar peserta didik, di samping modul 

perlu dikembangkan program mingguan dan harian. Program ini merupakan 

penjabaran dari program semester dan program modul. Melalui program ini 

dapat diketahui tujuan-tujuan yang telah dicapai dan yang perlu diulang. Bagi 

setiap peserta didik. Melalui program ini juga diidentifikasi kemajuan belajar 
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setiap peserta didik., sehingga dapat diketahui peserta didik yang mendapat 

kesulitan dalam setiap modul yang dikerjakan, dan peserta didik yang memiliki 

kecepatan belajar dia tas rata-rata kelas. Bagi peserta didik yang cepat bisa 

diberikan pengayaan,  sedang bagi yang lambat dilakukan pengulangan modul 

untuk mencapai tujuan yang belum dicapai dengan menggunakan waktu 

cadangan. 

e. Program pengayaan dan remedial 

Program ini merupakan pelengkap dan penjabaran dari program 

mingguan dan harian. Berdasarkan hasil analisis terhadap kegiatan belajar, dan 

terhadap tugas-tugas modul, hasil tes, dan ulangan dapat diperoleh tingkat 

kemampuan belajar setiap peserta didik. Hasil analisis ini dipadukan dengan 

catatan-catatan yang ada pada program mingguan dan harian untuk digunakan 

sebagai bahan tindak lanjut proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

f. Program bimbingan dan konseling pendidikan. 

Sekolah berkewajiban memberikan bimbingan dan konseling peserta 

didik yang menyangkut pribadi, sosial, belajar, dan karir, selain guru 

pembimbing guru mata pelajaran yang memenuhi kriteria pelayanan. 

Bimbingan dan karir diperkenankan memfungsikan diri sebagai guru 

pembimbing. 
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g. Penyusunan silabus 

Sesuai dengan tugas dan fungsinya, direktorat pendidikan dasar 

menengah berkewajiban untuk menyusun pedoman pengembangan silabus 

yang akan di jadikan acuan oleh guru dalam menyusun silabusnya. 

Silabus merupakan seperangkat rencana dan pelaksanaan pembelajaran 

beserta penilaiannya. Oleh karena itu silabus harus di susun secara sistematis 

dan berisikan komponen-komponen yang saling berkaitan untuk memenuhi 

target pencapaian kompetensi dasar. Beberapa komponen silabus  

1) Standar kompetensi mata pelajaran seperangkat kompetensi yang dilakukan 

sebagai hasil belajar 

2) Kompetensi dasar 

3) Hasil belajar 

4) Indikator sebagai wujud kompetensi dasar 

Silabus yang telah di tetapkan dan disosialisasikan oleh direktorat perlu 

di terjemahkan lebih lanjut pada daerah atau sekolah masing-masing dengan 

tingkat kemampuannya. 

Terkait dengan implementasi KBK , maka dalam evaluasi menggunakan 

penilaian berbasis kelas, penilaian berbasis kelas adalah penilaian yang di 

lakukan oleh guru dalam rangka proses pembelajaran, penilaian berbasis kelas 

merupakan proses pengumpulan dan penggunaan informasi dan hasil belajar 

peserta didik yang di lakukan oleh guru untuk meningkatkan tingkat 

pencapaian dan penguasaan peserta didik terhadap ujian yang telah ditetapkan, 
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yaitu standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indicator pencapaian belajar 

yang terdapat dalam kurikulum 

Penilaian berbasis kelas dapat juga diartikan sebagai suatu akur proses 

umpan balik (feedback loop) di kelas. Dari  hari hasil pencapaian berbasis guru 

kelas maupun peserta didik dapat melakukan saran perbaikan belajar. Secara 

umum penilaian berbasis kelas antara lain terdiri atas ulangan harian, 

pemberian tugas, dan ulangan umum berbasis jenis penilaian berbasis kelas 

antara lain tes tertulis, tes perbuatan, pemberian tugas, penilaian kinerja, 

penilaian proyek penilaian hasil peserta didik, penilaian sikap dan penilaian 

fortofolio 

2. Pelaksanaan pembelajaran 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta 

didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang 

lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali yang mempengaruhinya, 

baik faktor internal yang datang dari dalam diri individu, maupun faktor 

eksternal yang datang dari lingkungan. 

3. Evaluasi 

Evaluasi hasil belajar dalam implementasi kurikulum berbasis 

kompetensi dilakukan dengan penilaian kelas, tes kemampuan dasar, penilaian 

akhir satuan pendidikan dan sertifikasi, bench marking, dan penilaian program 
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4. Peningkatan kualitas pembelajaran. 

Penilaian program dilakukan oleh Departemen Nasional dan dinas 

pendidikan secara kontinyu dan berkesinambungan. Penilaian program 

dilakukan untuk kesesuaian kurikulum dengan dasar, fungsi dan tujuan 

pendidikan nasional, serta kesesuaiannya dengan tuntutan perkembangan 

masyarakat dan kemajuan jamin.  
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BAB IV 

HASIL ANALISIS 

 

 

A. Analisis Konsep Pemikiran Pendidikan  Menurut Al-Ghazali  

Pendidikan merupakan suatu keharusan. Eksistensi pendidik merupakan 

syarat mutlak bagi keberhasilan suatu proses pendidikan anak. Hal itu 

diungkapkan al-Ghazali dalam konteks pemikiran pendidikan, dengan luasnya 

ilmu pengetahuan yang  dimilikinya Al-Ghazali dijuluki sebagai filosofi dan 

ahli tasawuf 

Al-ghazali dilahirkan pada tahun 450H/ 1059M di kota Thus, wilayah 

Khurasan banyak belajar ilmu pengetahuan dari tokoh-tokoh, seperti Aahmad 

Ibn Muhammad al-Radzakani, Imam Abu Nushr al-Ismail, Abu al-Ma’ali al-

Juwaini dan abu Ali al-Faramadi. Al- ghazali juga dijuluki bahrun muqhariq 

(laut yang menggelamkan) karena ecerdasan dan kemampuannya dalam 

menerima pembelajaran ketika itu. Al-ghazali wafat di Tabristan pada tanggal 

14 jumadil akhir 505H/ 1 desember 1111M. 

Sebagai seorang Ilmuan, Al-Ghazali tentunya memiliki pemikiran- 

pemikiran dalam segala hal, baik itu tentang filsafat, Fiqh, ilmu- ilmu yang 

bersifat sosial, ilmu alam termasuk didalamnya adalah pemikiran tentang 

pendidikan. Maka untuk menggali khazanah keilmuan, dianggap penting 

untuk membahas kembali untuk melengkapi teori-teori kependidikan.   
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khazana di Indonesia Secara umum, corak pendidikan Al-Ghazali memiliki 

dua aspek penting yaitu terletak pada pengajaran moral religius dengan tanpa 

mengabaikan kepentingan dunia. Seperti yang bisa di perhatikan saat ini di 

lembaga- lembaga penyelenggara pendidikan kita, pengajaran moral religius 

dan mental dilaksanakan hanya beberapa jam pelajaran selama masa belajar 

aktif. Seperti ilmu- ilmu umum lainnya, ilmu yang sifatnya mengajarkan 

tentang moral religius perlu juga diberikan ruang dan waktu yang memadai 

untuk menghasilkan output yang maksimal. Dengan demikian akan terbentuk 

kepribadian dan kematangan kepada siswa setelah selesai masa studinya. 

Proses pemikiran Al-Ghazali, dimulai dari cara pengenalan sistem pendidikan 

yang dilaksanakan pada zamannya, jika diteliti secara baik tidak menutup 

kemungkinan bahwa pemikirannya menjadi bagian terpenting dalam 

melengkapi aturan dan etika pendidikan kita. Sistem itu antara lain yaitu: 

1. Tujuan Pendidikan 

Dalam melaksanakan aktivitas pendidikan, terlebih dahulu kita harus 

mengerti tujuan pendidikan itu sendiri, karena dengan demikian akan 

mengarahkan rotasi pengelolaan pendidikan dan pengajaran di Sekolah atau 

Madrasah.Tujuan pendidikan menurut Al-Ghazali adalah harus mengarah 

kepada realisasi tujuan keagamaan dan akhlak, dengan titik penekananya pada 

perolehan keutamaan dan taqarrub kepada Allah dan bukan untuk mencari 

kedudukan yang tinggi atau mendapatkan kemegahan dunia. Sebab jika tujuan 
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pendidikan diarahkan selain untuk mendekatkan diri pada Allah akan 

menyebabkan kesesatan dan kemudaratan 

 Hal diatas penting untuk ditanamkan sejak awal pembelajaran, agar 

siswa benar- benar meyakini bahwa dengan belajar, siswa akan mengerti apa 

sebenarnya yang menjadi tujuan dari pendidikan, sekolah tidak sekedar 

pondasi untuk mencari pekerjaan, meskipun itu perlu secara formal 

administrasi, tapi hal yang terpenting adalah bagaimana sekolah itu bisa 

membentuk jati diri siswa dan menggali bakat yang ada, serta menumbuhkan 

skill yang akan digelutinya kelak. Konsep pendidikan tersebut, juga 

diharapkan mampu untuk mengasah otak kita dalam membangun kecerdasan 

moral, Spritual, dan kecerdasan intelektual, itu  penting bagi Al-Ghazali yang 

dikatakan orang berakal sehat orang yang dapat menggunakan dunia sebagai 

tujuan akhirat sehingga derajatnya lebih tinggi di sisi Allah dan lebih 

kebahagiaanya di akhirat. Ini menunjukkan tujuan pendidikan menurut Al-

Ghazali tidak sama sekali menistakan dunia, melainkan dunia itu hanya 

sebagai alat untuk mencapai tujuan 

2. Kurikulum Pendidikan 

Pandangan kurikulum Al-Ghazali lebih mengedepankan aspek 

pembagian disiplin ilmu pada tempat dan sasarannya. Kurikulum dimaksudkan 

adalah seperangkat ilmu yang diberikan oleh pendidik kepada peserta didik 

agar dapat mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Sama halnya kurikulum 

pendidikan kita sekarang, pembagian-pembagian keilmuan dalam hal ini adalah 
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pembagian mata pelajaran pada proporsi yang sebenarnya, pembagian itu 

mengedepan sudut pandang output dari pengetahuan tersebut, tetapi sudut 

pandang itu haruslah benar- benar memiliki kualitas yang bisa diterapkan 

kepada siswa dan dalam kehidupannya. Sistematika pembagian kurikulum al- 

Ghazali didasarkan kepada tujuan dari masing- masing kurikulum itu sendiri, 

dalam hal ini mata pelajaran. Karena bidang- bidang ilmu banyak macamnya, 

untuk itu diperlukan pembagian bidang- bidang keilmuan yang dinamakan 

kurikulum. 

Yang berbeda dalam penentuan kurikulum al- Ghazali dengan kurikulum 

sekarang adalah al- Ghazali juga menerapkan status hukum mempelajari yang 

dikaitkan dengan nilai gunanya atau value, yakni Fardhu ‘ain dan Fardhu 

kifayah. Maksudnya adalah ada ilmu yang memang wajib untuk dipelajari dan 

ada yang tidak mesti dipelajari tetapi harus ada diantara manusia untuk 

mempelajarinya. 

3. Pendidik 

Pendidik dianggap sebagai maslikhul kabir, bahkan dapat dikatakan 

bahwa pada satu sisi, pendidik mempunyai jasa lebih dibandingkan kedua 

orang tuanya, telah diungkapkan dengan jelas bahwa pendidik merupakan suatu 

keharusan yang mutlak bagi keberhasilan suatu proses pendidikan. Pendidik 

atau yang biasa kita kenal dengan sebutan guru, haruslah memiliki sifat- sifat 

yang diteladani, karena hal demikian akan mempengaruhi pola pikir siswa 

tentang pendidik. Jika pendidiknya baik maka siswa memandangnya sebagai 
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teladan tapi jika pendidik tidak baik siswa akan memandangnya sebagai hal 

yang tidak wajar, bahkan bisa dianggap musuh. Hal itu juga bisa 

mempengaruhi dalam proses pembelajaran siswa dalam mengikuti pengajaran 

di kelas. Oleh karenanya, pendidik hendaknya menganggap siswa sebagai anak 

sendiri, menyayangi dan memperlakukannya dengan sebaik- baiknya. Hal 

demikian bagus untuk dilakukan untuk memberikan sugesti yang baik kepada 

siswa, hal itu memberikan juga motivasi untuk mencintai pelajaran. Yang di 

ajarkan.oleh.peserta.didik  

Pendidik yang baik adalah pendidik yang melakukan tugasnya secara 

ikhlas serta senantiasa mengharapkan ridha Allah dan berorientasi untuk 

mendekatkan diri kepada Allah. Disamping itu pendidik juga harus cermat 

memanfaatkan waktu dan peluang untuk memberikan nasehat dan bimbingan 

kepada siswa, bahwa tujuan sebenarnya dari pendidikan adalah untuk 

mendekatkan diri kepada Allah bukan untuk kedudukan atau kebanggaan 

duniawi. Untuk hal ini, disaat sekarang sulit untuk membendung pola pikir para 

peserta didik, bahwa sebagian besar pendidikan yang diikutinya lebih 

mengedepankan tujuan untuk memperoleh pekerjaan, meskipun itu penting tapi 

akan lebih baik, kalau pendidikan diarahkan kepada terciptanya mentalitas dan 

bakat siswa yang memungkinkan bisa digunakan untuk kepentingan dunia 

seperti pekerjaan. 
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4. Peserta Didik 

Al- Ghazali mengungkapkan bahwa peserta didik selaras dengan 

konsepnya tentang belajar dan tujuan pendidikannya. Belajar merupakan salah 

satu bagian dari ibadah guna mencapai derajat seseorang hamba yang tetap 

dekat dengan khaliknya, untuk itu seorang peserta didik harus berusaha 

mensucikan jiwanya dari akhlak yang tercela. Dengan sikap rendah hati, harus 

merasa satu bangunan dengan siswa yang lainya. Serta berkasih sayang antara 

siswa sesamanya 

5. Metode dan Media 

Dalam penerapan pengajaran Al-Ghazali, terdapat tiga metode yang 

diterapkan dalam pembelajaran yang digolongkan dalam tiga aspek yaitu, 

psikologis, sosiologis dan pragmatis dalam rangka keberhasilan pembelajaran. 

Dalam pengajaran al- Ghazali bisa digambarkan bahwa metode yang digunakan 

misalnya metode mujahadah dan riyadlah, pendidikan praktek kedisiplinan, 

pembiasaan, penyajian dalil naqli dan aqli serta bimbingan dan nasehat. 

Pemikiran diatas dalam tataran kekinian menjadi hal yang penting kemblai 

untuk dilakukan, disamping memadukan metode dan media yang modern, 

sehingga akan tercipta kelas ideal dalam pembelajaran. Kebanyakan yang kita 

lihat sekarang pendidik jarang untuk memadukan metode dan media dalam 

pembelajarannya, lebih bersifat monoton dan hal itu akan membuat siswa 

merasa jenuh dan bosan sehingga pembelajaran yang terjadi tidak ada 

interakasi yang baik, serta cendrung menurunkan gairah dan hasil belajar siswa 
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itu sendiri. Maka pendidik sekarang perlu mengubah pola pikirnya dalam 

menerapkan metode dan media pembelajaran yang untuk saat ini semakin 

mudah mendapatkan informasi dan alatnya. 

 

6. Proses pembelajaran 

Proses pengajaran Al-Ghazali adalah mengajukan konsep 

pengintegrasian antara materi, metode dan media atau alat pengajarannya. 

Upaya itu dilakukan untuk memaksimalkan hasil belajar yang lebih baik. 

Untuk itu, proses pembelajaran mestilah diatur dengan menempatkan proporsi 

keilmuan pada tahap yang sebanarnya, artinya materi yang diberikan kepada 

siswa hendaknya melihat kemampuan siswa dalam pembelajaran, jika sulit 

dalam mencerna pelajaran maka diperlukan teknik secara perlahan untuk 

merangsang otak siswa untuk menahami materi pelajaran dengan baik. 

Materi yang sistematis, metode yang baik dan bervariasi serta alat pengajaran 

yang memadai merupakan instrumen paling utama dalam melaksanakan 

pendidikan terutama dalam pembelajaran.  

Dari pemaparan diatas, banyak hal yang dapat diambil manfaatnya untuk 

diterapkan dalam dunia pendidikan kita, meskipun Al-Ghazali hidup ribuan 

tahun lalu, tetapi pemikiran tetang pendidikan masih relevan untuk diterapkan, 

secara garis besar konsep pemikiran pendidikan sekarang merupakan 

manifestasi pemikiran tokoh- tokoh terdahulu termasuk Al-Ghazali. Namun 

yang paling penting dalam konsep pendidikan Al-Ghazali adalah penanaman 
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nilai- nilai religius dalam proses pengajaran, sehingga akan terbentuk 

kepribadian siswa yang matang dan tangguh untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan. Al-Ghazali tidak menganjurkan untuk tabu mempelajari ilmu 

umum, al- Ghazali menganjurkan untuk mencari ilmu tersebut dengan pondasi 

ilmu agama. Dengan demikian, mutu dari keilmuan yang dimiliki siswa dapat 

bermanfaat untuk kemajuan dunia Islam secara utuh dan menyeluruh. Maka 

tugas kita sebagai penerus orang terdahulu untuk melestarikan kehausan akan 

ilmu pengetahuan sebagai bagian dari ibadah kita dan sebagai media untuk 

mendekatkan diri kepada Allah, serta ibadah untuk mendapatkan ridhoNya. 

Semoga. 

B. Analisis Konsep Kurikulum Berbasis Kompetensi 

Kurikulum pendidikan agama Islam berarti seperangkat rencana 

kegiatan dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran pendidikan agama 

Islam serta cara yang digunakan dan segenap kegiatan yang dilakukan oleh 

guru agama untuk membantu siswa dalam memahami, menghayati dan 

mengamalkan ajaran Islam dan atau menumbuhkembangkan nilai-nilai Islam. 

Menganalisis isi kurikulum khususnya pendidikan agama Islam di 

tingkat SMA yang tercantum dalam GBPP 1994 terdapat beberapa kritik antara 

lain 
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1. GBPP pendidikan agama Islam terlalu pada misi, ini terlihat dari sejumlah 

fungsi dan tujuan yang diharapkan siswa setelah belajar pendidikan agama 

Islam 

2. Padat materi yaitu materi pendidikan agama Islam yang terdiri dari tujuh 

unsur pokok yakni keimanan, Ibadah, Qur’an, Akhlak, Muamalah, Syariah 

dan tarikh yang diajarkan secara terpisah menyebabkan materinya padat, 

sementara alokasi waktunya terbatas; 

3. Berorientasi kuat pada domain kognitif ini terutama dilihat dari segi tujuan 

setiap pokok bahasan serta alat evaluasi yang digunakan. 

Sedangkan pada proses pelaksanaan kurikulum pendidikan agama Islam 

terlihat ada kesenjangan antara konsep kurikulum dengan pelaksanaan 

kurikulum pendidikan agama Islam1994, ini terlihat pada tujuan umum 

pendidikan agama Islam yang lebih bererientasi pada pengembangan sikap 

dan kemampuan keberagamaan, tetapi dalam pelaksanaannya lebih 

menekankan pada aspek kognitif, yakni pembelajaran lebih bersifat verbalistis 

dan formalistis; metodologi pembelajaran masih bersifat konvesnsional; 

Pendekatan pendidikan agama Islam cenderung normatif tanpa dibarengi 

ilustrasi konsteks sosial budaya sehingga siswa kurang menghayati nilai-nilai 

agama sebagai nilai yang hidup dalam keseharian; Sistem evaluasi, bentuk 

soal ujian agama Islam menunjukkan prioritas pada kognitif, dan jarang 
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pertanyaannya mempunyai bobot nilai dan makna spiritual keagamaan yang 

fungsional dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara rinci kelemahan kurikulum pendidikan agama Islam adalah : 

Pendidikan agama Islam (PAI) lebih terkonsentrasi pada persoalan-

persoalan teoritis keagamaan yang bersifat amalan ibadah praktis kognitif, dan 

masih kurang pada usaha mengubah pengetahuan agama yang bersifat kognitif 

menjadi makna dan nilai yang perlu diinternalisasikan dalam diri siswa. 

a. Metodologi pendidikan agama Islam berubah: konvensional, tradisional dan 

monoton 

b. Pembelajaran pendidikan agama Islam bersifat menyendiri kurang 

berinteraksi dengan yang lain. 

c. Pendekatan pendidikan agama Islam cencerung normative tanpa dibarengi 

ilustrasi konteks social budaya 

Kurikulum SMA 2004 yang dikenal dengan Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK) sebagai jawaban pemerintah atas berbagai permasalahan 

pendidikan nasional, yaitu kualitas keluaran pendidikan, desentralisasi atau 

keunggulan daerah dan sekolah. KBK yang sekarang masih diuji cobakan, 

pada prinsipnya lebih memberikan kesempatan kepada sekolah dan guru 

secara leluasa untuk melakukan inovasi-inovasi pembelajaran. Kesempatan itu 
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semestinya dipergunakan guru agama Islam secara proaktif dengan 

melakukan antara lain : 

1) Mendudukan GBPP sebagai ancer-ancer, bukan pedoman yang baku, 

sehingga berimplikasi pada keberanian guru pendidikan agama Islam untuk 

melakukan analisis materi, tugas dan jenjang belajar secara konstekstual. 

2) Melakukan seleksi materi, mana yang perlu diberikan di dalam kelas atau 

sekolah lewat kegiatan intra dan ekstra kurikuler, mana yang dilakukan di 

luar sekolah untuk diserahkan kepada keluarga dan atau masyarakat melalui 

pembinaan secara terpadu. 

3) Mampu menggerakkan guru-guru lain (teman sejawat) untuk berpartisipasi 

aktif dalam membina pendidikan agama di sekolah, sehingga tercipta 

suasana religius. 

4) Selalu mencari model-model pembelajaran pendidikan agama Islam atau 

mengembangkan metodologi pendidikan agama Islam secara konstekstual 

yang dapat menyentuh aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 

5) Berusaha melakukan rekayasa fisik, psikis, sosial dan spiritual dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah. 
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C.  Analisis Konsep Kurikulum Berbasis Kompetensi dan Relevansinya dengan 

Konsep Pemikiran Menurut Pendidikan Al-Ghazali 

Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai 

dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpilar dan bertindak. Jadi 

kompetensi bisa diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan kemampuan 

yang diakui oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga 

ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, efektif dan psikomotorik 

dengan sebaik-baiknya. juga mengartikan kompetensi sebagai penguasaan 

terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap dan apresiasi yang diperlukan untuk 

menunjang keberhasilan. 

Dari pengertian kompetensi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

kompetensi itu menunjukkan mencakup tugas, keterampilan sikap dan 

apresiasi yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk dapat melaksanakan 

tugas-tugas pembelajaran yang sesuai dan jika kompetensi sudah dikuasai 

peserta didik harus dapat dinyatakan sedemikian rupa agar bisa dinilai, 

sebagai wujud dari hasil belajar peserta didik terhadap pengalaman langsung. 

Selain itu peserta didik juga perlu mengetahui tujuan belajar, dan tingkatan-

tingkatan penguasaan sebagai kretia pencapaian secara eksplisit, serta 

memiliki kontribusi terhadap komppetensi yang sedang dipelajari. 
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Sedangkan depdiknas mendefisinikan kompetensi sebagai pengetahuan 

keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan kebiasaan berfikir dan 

bertindak. Karena kebiasaan berfikir dan bertindak yang konsisten dan 

kontinu memungkinkan seseorang kompeten. 

Berdasarkan pengertian diatas, maka kurikulum berbasis kompetensi 

(KBK) dapat diartikan sebagai suatu konsep kurikulum yang menekankan 

pada pengembangan kemampuan melakukan (kompetensi) tugas-tugas dengan 

standar performasi tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh peserta 

didik, berupa penguasaan terhadap seperangkat kompetensi tertentu. 

Adapun aspek atau ranah yang terkandung dalam kompetensi tersebut 

adalah ranah pengetahuan (Knowledge), pemahaman (Understanding), 

kemampuan (Skill), nilai (Value),  sikap (Attitude), dan minat (Interest) 

Pengetahuan yang dimaksud disini adalah kesadaran dibidang kognitif; 

pengertian yaitu kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki oleh siswa; 

keterampilan merupakan kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk 

melakukjan tugas yang diberikan, dan nilai adalah norma / standar yang telah 

di yakini dan menyatu dalam diri individu, keinginan yang berkelanjutan, dan 

orientasi psikologi. 
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Dengan demikian pemikiran menurut al-ghozali ini tampaknya sangat 

relevan untuk diaplikasukan dalam proses belajar mengajar di masa sekarang 

dengan berbagai pegolahan karena konsep pemikiran pendidikan menurut 

pemikiran al-ghozali tersebut disamping tidak akan membunuh keativitas 

pendidik dan peserta didik, juga akan mendorong terciptanya akhlak mulia di 

kalangan peserta didik, sebagaimana hal yang demikian itu terjadi cita-cita 

pendidikan Islam khususnya dan penidikan nasional bahkan dunia umumnya. 

Berangkat dari kondisi pendidikan kita, seperti telah dikemukakan di 

atas, tampak pemikiran al-Ghazali sangat relevan untuk dicoba diterapkan di 

Indonesia, yang secara gamblang menawarkan pendidikan akhlak yang paling 

diutamakan.untuk lebih jelasnya, sumbangan pemikiran al-Ghazali bagi 

pengembangan dunia pendidika Islam khususnya, dan pendidikan pada 

umumnya. 

Jadi relevansi pandangan al-Ghazali dengan kebutuhan pengembangan 

dunia pendidikan Islam sangat bertautan dengan tuntutan saat ini, baik dalam 

pengertian spesifik maupun secara umum. Secara spesifik misalnya 

pengembangan studi akhlak tampak diperlukan Sangat disanyangkan, materi 

ini telah hilang dilembaga-lembaga pendiidkan. Jangankan disekolah yang 

berlabel umum, disekolah yang berlambang Islam saja bidang studi yang satu 

ini sudah tidak ada. 
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Dengan demikian pula secara umum, pandangan Al-Ghazali tentang 

pendidikan Islam tampak perlu dicermati. Keutuhan pandangan Al-Ghazali 

tentang Islam misalnya tampak tidak dikotomi seperti sekarang ini, ada ilmu 

agama dan ilmu umum, sehingga dari segi kualitas intelektual secara umum 

umat Islam jauh tertinggal dari umat yang lain. Hal ini barang kali merupakan 

salah satu akibat sempitnya pandangan umat terhadap ilmu pengetahuan yang 

dikotomi tersebut. 

Pendidikan agama kenyataanya lebih sulit dibandingkan dengan 

pendidikan lainnya karena, pendidikan agama menyangkut masalah perasaan 

dan menitik beratkan pada pembentukan kepribadian murid. Oleh karena itu 

usaha Al-Ghazali untuk menerapkan konsep pendidikannya dalam bidang 

agama dengan menanamkan akidah sendirii mungkin dinilai tepat. Menurut Al-

Ghazali bahwa kebenaran akal atau rasio bersifat sempurna maka agama, bagi 

murid dijadikan pembimbing akal. 

Dari uraian singkat diatas dapat dipahami bahwa makna sebenarnya dari 

metode pendidikan lebih luas dari pada apa yang telah dikemukakan diatas. 

Aplikasi metode pendidikan secara tepat guna tidak hanya dilakukan pada saat 

berlangsungnya proses pendidikan saja, melainkan lebih dari itu, membina dan 

melatih fisik dan psikis guru itu sendiri sebagai pelaksana dari penggunaan 

metode pendidikan mengemukakan bahwa proses kependidikan akan terjalin 
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dengan baik manakala antara pendidik dan anak didik terjalin interaksi yang 

komunikatif. 

Dengan demikian penggunaan yang tepat sebagaimana diungkapkan 

oleh imam Al-Ghazali memiliki relevansi dan koherensi dengan pemikiran 

nilai-nilai pendidikan kontemporer pada masa kini. Hal ini berarti bahwa nilai-

nilai kependidikan yang digunakan oleh imam Al-Ghazali dapat diterapkan 

dalam dunia pendidikan dalam dunia global. 
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Perbedaan antara konsep kurikulum berbasis kompetensi dan konsep 
pendidikan Al- Ghozali 

 

NO KONSEP PENDIDIKAN AL-GHOZALI 

 

1 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 

 

Orientasi tujuan pendidikan Islam 

-Tujuan pendidikan jangka panjang dan jangka pendek 

-Tujuan pendidikan yang bersifat defensif harus segera diubah 

-Beban psikologis umat Islam terhadap barat harus di hilangkan 

Dikotomi pendidikan 

-Mengintregrasikan antara ilmu agama dan ilmu umum secara organis dan 

menyeluruh 

Anak didik. Pendidikan dan sarana pendidikan 

-Memberikan materi disiplin ilmu-ilmu Islam secara historis kritis dan 

holistik 

-Mengangkat lulusan madrasah yang kreatif, cerdas serta reduktif 

-Harus dilengkapi dengan fasilitas buku-buku berbahasa inggris dan arah 

Metode pendidikan 

-Harus secara radikal mengubah metode-metode pendidikan dan 

pembelajarannya 
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NO KONSEP KURIKULUM BERBASIS KOMPETENSI 

 
 

1 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
 

 

Tujuan 

-Lebih menitik beratkan pada pencapaian target kompetensi yaitu 

penguasaan pengetahuan agama Islam dengan memperhatikan keragaman 

potensi rohani agar dapat memaksimalkan kompetensi religiusnya. 

Isi 

-Menekankan isi PAI berupa kompetensi yang dirinci menjadi sasaran 

belajar secara termatik 

-Materi disusun secara sistematik berdasarkan tingkat pertumbuhan dan 

perkembangan siswa sehingga terhindar dari pengulangan materi atau 

tumpang tindih 

Penilaian 

-Menilai secara kompehensif, tidak hanya pada suatu aspek saja dari suatu 

materi tetapi juga dengan materi-materi yang berhubungan dengan kegiatan 

religiusnya. 

Fungsi 

-Trasmisi, nilai agama Islam kedalam bentuk kompetensi 

Manajemen 

-Disentralisasi, penyusunan kurikulum oleh pusat (penerapan standar 

kompetensi) namun pengembangannya dalam bentuk silabus dilakukan di 
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6 
 
 
 
 
 
 
 
7 

 

daerah dan sekolah. 

Kedudukan guru 

-Guru sebagai fasilitator (guru tidak dominan) dan memanfaatkan banyak 

sumber belajar dan mengadakan kerja sama yang terpadu dengan 

lingkungan di sekitarnya. 

Kedudukan siswa 

-Siswa sebagai subyek berperan aktif menggali potensi ruhanianya sendiri 

untuk lebih menyadari fungsi dan kedudukannya sebagai muslim. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

1. Bahwa tujuan pendidikan menurut pemikiran Al-Ghozali terbagi menjadi dua 

yaitu: 

a. Tujuan jangka panjang 

Al-Ghozali menegaskan tentang tujuan pendidikan jangka panjang 

yaitu untuk mendekatkan didri kepada Allah SWT. Sesuai dengan apa yang 

telah ia kemukakan dalam bukunya. 

b. Tujuan jangka pendek 

untuk membentuk manusia yang berakhlak mulia, suci jiwanya, 

kerendahan budi dan sifat-sifat tercela. Dan Al-Ghozali menekankan bahwa 

tujuan mencari ilmu pendidikan bukanlah dipergunakan untuk mencari 

kedudukan kemegahan dan popularitas yang menghasilkan uang semata 

2. Adapun tujuan kurikulum berbasis kompetensi adalah untuk 

menyempurnakan kirikulum 1994  menjadi kurikulum 2004 yang mana siswa 

pasif dengan pembelajaran kbk siswa dituntut aktif, maka kemampuana anak 

bukan hanya aspek kognitif, tetapi sampai pada rana afektif dan psikimotorik. 

3. Relevansi konsep kurikulum berbasis kompetensi dengan konsep pemikiran 

al-ghozali adalah suatu  konsep kurikulum berbasis kompetensi yang 
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menekankan pada pengembangan kemampuan melakukan tugas-tugas dengan 

standar performance tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh peserta 

didik. Dengan demikian relevansi kedunya masih berkaitan untuk 

diaplikasukan dalam kegiatan proses belajar di masa sekarang tentunya 

dengan berbagai penggolongan karena konsep pendidikan al-ghozali tersebut 

di samping tidak aka membunuh kreativitas dan anak didik. 

Saran-saran 

 Dengan selesainya penulisan skripsi ini, maka penulis memberikan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Hendaknya karya ilmiah ini biasa di jadikan hipotesa dalam pembahasan 

masalah pendidikan, khususnya konsep pendidikan menurut penmikiran Al-

Ghozali, serta di buat acuan pembahasan masalah-masalah terkait. 

2. Bagi para remaja muslim khususnya agar senantiasa berusaha menelaah serta 

mendalam pemikiran-pemikiran pendidikaan Islam. Dan kemungkinan untuk 

diasimilasikan dengan pemikiran yang ada sekarang karena mungkin dari sini 

masih banyak hal-hal yang belum dikaji secara mendalam dan diangkat 

sebagai kajian ilmiah. 
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